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ABSTRAK 
ABSTRAK, Fitri Romdani (133111094), 2017, Penerapan Kompetensi 
Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Al-Islam 
3 Gebang Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta 
Pembimbing  : Dr. Saiful Islam, M.Ag 
Kata Kunci : Kompetensi Profesional, Guru Mata Pelajaran PAI 
Kompetensi profesional adalah bagian dari kompetensi yang belum 
banyak menjadi konsentrasi bagi guru dan sekolah. Kompetensi profesional 
meliputi guru mampu menguasai materi pelajaran yang diampu, menguasai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, mengembangkan materi secara kreatif, 
mengikuti kegiatan keprofesionalan dan menguasai TIK untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri. Penerapan kompetensi profesional saat ini perlu 
keterlibatan antara guru dan sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan penerapan kompetensi profesional guru mata pelajaran 
Pendidikan Agam Islam (PAI) di SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta tahun 
pelajaran 2017/ 2018. 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Tempat penelitian dilaksanakan di SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta mulai bulan 
Juni dan berakhir bulan Agustus 2017. Subjek Penelitian adalah guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Informan penelitian ini adalah kepala 
SD Al-Islam 3 Gebang, koordinator guru PAI, dan siswa. Teknik pengumpulan 
data yang dipakai yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data yang dipakai yaitu triangulasi sumber. Data yang terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan model interaktif meliputi: pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kompetensi profesional 
guru PAI di SD Al-Islam 3 Gebang adalah kompetensi profesional prosedural. Hal 
ini meliputi a) guru PAI telah mampu menguasai materi pelajaran dilihat dari 
pembuatan perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, silabus, prota dan promes 
yang dilakukan oleh guru PAI secara tekstual dan kontekstual; b) guru PAI telah 
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan menggunakan 
analisis materi pelajaran sesuai tingkat kemampuan siswa; c) guru PAI telah 
mampu mengembangkan materi pelajaran secara kreatif dengan memanfaatkan 
berbagai metode dan media pembelajaran yang bervariatif dalam proses 
pembelajaran, penggunaan metode tepuk atau nyanyian agar materi mudah di 
mengerti siswa, serta pembuatan modul pembelajaran sebagai sumber belajar d) 
guru PAI telah mengembangkan keprofesionalan berkelanjutan dengan mengikuti 
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kegiatan KKG, workshop, seminar dan rapat yang diadakan oleh yayasan dan e) 
guru PAI telah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri terlihat dari guru memiliki group 
whatsap untuk berkomunikasi dan sharing serta pemanfaatan media pembelajaran 
sebagai sumber belajar guru dan siswa dalam mengembangkan diri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu usaha pengembangan kualitas diri 
manusia dalam segala aspek. Pengembangan kualitas diri dimaksudkan 
agar sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia yang tertera dalam 
Pembukaan UUD 1945 yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan 
salah satu cara untuk “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa, maka dibutuhkan seseorang yang 
profesional di bidang pendidikan. Seseorang yang dimaksud ialah guru. 
Sesuai dengan definisi sederhana dan dalam konteks sosial budaya 
Jawa menyatakan bahwa guru merupakan kepanjangan dari kata “digugu 
lan ditiru” atau menjadi panutan utama (Daryanto, 2013: 1). Jadi, seorang 
guru yang profesional harus mampu menjadi panutan utama bagi siswa. 
Adapun definisi guru dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
menyebutkan bahwa guru ialah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sedangkan sebutan 
“guru profesional” mengacu pada guru yang telah mendapat pengakuan 
secara formal berdasarkan ketentuan yang berlaku, baik dalam kaitan 
dengan jabatan maupun latar belakang pendidikan formalnya (Suyanto dan 
Asep, 2013: 21). Selain itu, guru dikatakan profesional jika memenuhi 
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empat komponen yaitu memiliki standar kualifikasi akademik, memiliki 
empat kompetensi, memiliki sertifikasi guru, serta sehat jasmani dan 
rohani. 
Pengakuan secara formal tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk 
surat keputusan, ijazah, akta, sertifikat, dan lain sebagainya baik yang 
menyangkut kualifikasi maupun kompetensi. Kualifikasi dan kompetensi 
menjadi seorang guru merupakan satu syarat penting untuk menunjukkan 
bahwa pekerjaan profesional itu memiliki basis keilmuan dan teori 
tertentu. Kualifikasi merujuk kepada syarat formal yang harus diselesaikan 
melalui aktivitas akademik tertentu dan dibuktikan dengan adanya ijazah 
atau sertifikat yang dimiliki setelah yang bersangkutan menyelesaikan 
studi pada jenjang pendidikan tertentu (Payong, 2011: 17) 
Untuk menjadi guru yang profesional tidaklah mudah, karena ia 
harus memiliki berbagai kompetensi-kompetensi keguruan. Kompetensi 
dasar (basic competency) bagi guru ditentukan oleh tingkat kepekaannya 
dari bobot potensi dasar dan kecenderungan yang dimiliki. Hal tersebut 
karena potensi merupakan tempat dan bahan untuk menjawab semua 
rangsangan yang datang darinya. Potensi dasar ini merupakan milik 
individu sebagai hasil dari proses yang tumbuh karena adanya anugerah 
dan inayah dari Allah SWT, personifikasi ibu saat mengandung dan situasi 
yang mempengaruhi serta faktor keturunannya. Hal inilah yang digunakan 
sebagai pijakan bagi individu dalam menjalankan fungsinya sebagai hamba 
dan khalifah Allah (Abdul Mujib, 2010: 93) 
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Terdapat sepuluh ciri profesi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
profesional. Ciri tersebut meliputu: 1) memiliki fungsi dan signifikansi 
sosial, 2) memiliki keahlian dan keterampilan dengan menggunakan teori 
dan metode ilmiah, 3) di dasarkan atas disiplin ilmu yang jelas, 4) 
diperoleh dengan pendidikan, 5) aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai 
profesional, 6) memiliki kode etik, 7) kebebasan untuk memberikan 
keputusan dalam memecahkan masalah dalam lingkup kerjanya, 8) 
memiliki tanggung jawab profesional dan otonomi, 9) memperoleh 
pengakuan dari masyarakat dan 10) mendapatkan imbalan atas kerja 
profesionalnya. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa setiap 
orang yang memiliki ciri-ciri profesional adalah sebagai guru dalam 
pengertian yang profesional. Memang masih ada anggapan masyarakat 
bahwa setiap orang dapat menjadi guru. Hal ini memang sulit dihindari, 
walaupun telah ada batas yang jelas anatara pendidikan formal dengan 
pendidikan informal, atau antara guru profesional dengan guru non-
profesional (Abudin Nata, 2001: 48) 
Guru profesional mempunyai kualitas keilmuan kependidikan dan 
keinginan yang memadai guna menunjang tugas jabatan profesinya, serta 
tidak semua orang dapat melaksanakan tugas tersebut dengan baik. Sebuah 
pekerjaan professional didasari oleh pengetahuan di bidangnya, di dalam 
Al-Qur’an surat Al-Isra ayat 36 dijelaskan bahwa:  
      
    
  
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    
     
 
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” 
(Depag RI, 2008: 285) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang guru profesional harus 
mempunyai pengetahuan tentang apa yang akan diajarkan. Di dalam ayat 
lain, Allah juga mengingatkan bahwa pekerjaan harus diserahkan kepada 
yang memiliki keahlian di bidangnya. Ini dimaksudkan untuk menjaga 
keselarasan kehidupan, optimalisasi dan pencapaian tujuan pekerjaan. 
Seperti yang diterangkan dalam Surat Az-Zumar ayat 39 berikut: 
    
    
      
 
Artinya: “Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan 
mengetahui.”(Depag RI, 2008: 462).  
 
Selain dalam Al-Qur’an, dijelaskan pula dalam hadits yang 
berbunyi: 
َاهْىَع ُالله َيِضَر َةَِشئاَع ْهَع  ِّنإ :َمَّلَسَو ًِ َْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلْىُسَر َلَاق :َْتلَاق
 ًَُِىقُْتي َْنأ ًلاَمَع ْمُكُدََحأ َلِمَع اَِذإ ّبُِحي ىلاََعت َ َّالله)يقهيبلاو يوربطلا ياور( 
 
Artinya: “Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, 
mengerjakannya secara profesional”. (HR. Thabrani, No: 891, 
Baihaqi, No: 334).  
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Sudah dijelaskan bahwa dalam Al-Qur’an dan hadits 
menganjurkan bahwa seseorang itu harus bekerja secara sungguh-sungguh. 
Dalam bahasa kependidikan, sungguh-sungguh diartikan profesional. Jadi, 
seorang guru profesional harusnya memiliki kompetensi profesional yang 
melekat pada dirinya (Serli Mahrus, 2017). 
Sesuai dengan UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
mensyaratkan bahwa guru pada semua jenjang pendidikan harus memiliki 
kualifikasi akademik minimal S1 atau D4 (Payong, 2011: 17). Selain 
kualifikasi, seorang guru yang profesional harus memiliki kompetensi. 
Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang, akibat dari 
pendidikan maupun pelatihan, atau pengalaman belajar informal tertentu 
yang didapat, sehingga menyebabkan seseorang dapat melaksanakan tugas 
tertentu dengan hasil yang memuaskan. Sesuai dengan UU No. 14 tahun 
2005 tentang guru dan dosen mensyaratkan bahwa guru pada semua 
jenjang pendidikan harus memiliki empat kompetensi utama yakni: 
kompetensi pedagogis, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian 
dan kompetensi sosial (Payong, 2011: 17). Khusus untuk guru mata 
pelajaran PAI ditambah satu kompetensi yaitu kompetensi leadership atau 
kepemimpinan. 
Kompetensi pedagogis merupakan kompetensi yang menyangkut 
kemampuan mengelola pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran yang 
dimaksudkan tidaklah lepas dari tugas pokok yang harus dikerjakan guru. 
Tugas-tugas itu meliputi merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran. Selain tugas guru 
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melakukan pengelolaan dalam pembelajaran, guru juga melakukan 
bimbingan dan latihan dalam kegiatan ekstrakulikuler, serta melaksanakan 
tugas tambahan yang diamanahkan oleh lembaga pendidikan kepada guru 
tersebut. 
Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang menyangkut 
kepribadian seorang guru yang mantap, berakhlak mulia, arif, berwibawa, 
dan menjadi teladan bagi siswa. Sedangkan kompetensi sosial ialah 
kompetensi yang menyangkut kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan siswa, sesama guru, wali murid, dan masyarakat. 
Kemampuan berkomunikasi dengan baik merupakan salah satu penentu 
keberhasilan seseorang dalam kehidupan. 
Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang menyangkut 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Sebagai guru, 
merupakan kewajiban untuk menguasai materi yang menyangkut bidang 
tugas yang diampu. Apabila guru tidak dapat menguasai materi secara luas 
dan mendalam, bagaimana guru mampu memahami persoalan 
pembelajaran yang dihadapi di sekolah. Oleh karena itu, untuk menjadi 
seseorang yang profesional dalam bidang tugas yang diampu dan 
diamanahkan oleh lembaga pendidikan, seorang guru profesional harus 
mempelajari perkembangan pengetahuan yang berkaitan dengan hal 
tersebut (Rusdiana dan Yeti, 2015: 51) 
Dalam realita, kompetensi profesional ialah kompetensi yang tidak 
mudah untuk dilakukan oleh seorang guru profesional. Kompetensi 
profesional ini juga merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh 
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seorang guru. Guru akan disebut profesional jika ia mampu menguasai 
keahlian dan keterampilan teoritik dan praktik dalam proses pembelajaran.  
Secara rinci, kompetensi profesional dapat dijabarkan sebagai 
berikut: (a) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung bidang keahlian/ bidang studi/ mata pelajaran yang 
diampu; (b) menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/ bidang pengembangan yang diampu; (c) mengembangakn 
materi pembelajaran yang diampu secara kreatif; (d) mengembangakan 
keprofesian secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif; dan 
(e) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri (Rusdiana dan Yeti, 2015: 100) 
Dalam penerapan kompetensi profesional guru PAI Sekolah Dasar 
(SD) Al-Islam 3 Gebang Surakarta ada keterlibatan antara guru PAI dan 
sekolah dalam pengembangan kompetensi profesional. Hal ini 
menyebabkan sekolah terindikasi memiliki visi dan misi untuk 
mengembangkan kompetensi profesional sesuai dengan yang diharapkan 
oleh Undang-Undang. Selain itu, guru PAI juga memiliki ciri-ciri yang 
termasuk dalam indikator kompetensi profesional.  Salah satunya dalam 
indikator guru mampu menguasai materi pelajaran dilihat dari pembuatan 
perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, prota, promes dan silabus 
guru PAI ada yang membuat secara tekstual dan ada sebagian guru yang 
membuat secara kontekstual.  
Dalam indikator guru mampu mengembangkan materi secara 
kreatif, guru PAI menggunakan metode dan media pembelajaran 
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bervariatif serta ada sebagian guru yang membuat modul pembelajaran 
untuk dijadikan sebagai sumber belajar. Modul pembelajaran ini dibuat 
secara pribadi atau individu oleh sebagian guru, dimana materi dari modul 
ini diambil dari berbagai referensi. Tujuan dan maksud pembuatan modul 
ialah melatih kreatifitas menulis serta mengukur seberapa jauh kemampuan 
guru PAI dalam menguasai materi pembelajaran. (Wawancara dengan 
Bapak Sugiman, S.Ag 10 Januari 2017).  
Berdasarkan paparan diatas, penulis tergugah untuk mengkaji atau 
meneliti serta menuangkan pemikiran dalam bentuk skripsi dengan judul 
“PENERAPAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI SD AL-
ISLAM 3 GEBANG SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2017/ 
2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
penulis dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:  
1. Kompetensi profesional merupakan bagian dari kompetensi yang 
belum banyak menjadi konsentrasi guru dan sekolah. 
2. Penerapan kompetensi profesional saat ini perlu keterlibatan antara 
guru dan sekolah.  
3. Di SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta terdapat guru yang memiliki 
kompetensi profesional tersebut. 
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C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 
membatasi masalah yaitu “Penerapan prosedural kompetensi profesional 
guru mata pelajaran Pendidikan Agam Islam (PAI) di SD Al-Islam 3 
Gebang Surakarta tahun pelajaran 2017/ 2018”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang telah disebutkan diatas, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana penerapan 
kompetensi profesional guru mata pelajaran Pendidikan Agam Islam (PAI) 
di SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta tahun pelajaran 2017/ 2018?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Untuk mendeskripsikan penerapan kompetensi profesional guru mata 
pelajaran Pendidikan Agam Islam (PAI) di SD Al-Islam 3 Gebang 
Surakarta tahun pelajaran 2017/ 2018.” 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 
a. Sebagai karya ilmiah, maka penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan kepada pihak sekolah, khususnya kepada 
guru mata pelajaran PAI yang belum menguasai kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
penelitian yang sejenis berikutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru PAI agar dapat menjadi bahan masukan untuk lebih 
memperbaiki kualitas dan kompetensi guru sebagaimana yang 
tertuang dalam UU Guru dan Dosen. 
b. Untuk masyarakat luas dapat menjadi bahan masukan untuk 
menilai bagaimana kualitas kompetensi guru PAI. 
c. Bagi lembaga sekolah dapat dijadikan masukan untuk 
mengembangkan kualitas guru, terutama pada kompetensi 
profesional. 
d. Bagi penulis, dengan meneliti kompetensi profesional guru PAI, 
maka akan menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
kompetensi tersebut secara komprehensif dan dapat menjadi acuan 
belajar ketika terjun ke dunia pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kompetensi Profesional 
a. Pengertian Kompetensi Profesional 
Menurut Len Homes (1992) yang dikutip dalam buku Suyanto 
dan Asep (2013) menjelaskan bahwa “A competency is a description of 
something which a person who works in a given occupational area 
should be able to do. It is a description of an action, behaviour or 
outcome which a person should be able to demonstrate.” Kompetensi 
pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa yang dapat dilakukan 
oleh seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan tersebut 
yang dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan seseorang 
harus memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang relevan dengan bidang pekerjaannya (Suyanto dan 
Asep, 2013: 39). 
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak. McAshan (1981) yang dikutip dalam Mulyasa 
(2006) mengemukakan bahwa kompetensi  “... is a knowledge, skills, 
and abilities or capabilities that a person achieves, which become part 
of his or her being to the exent he or she can satisfactorily perform 
particular cognitive, afective and psycomotor behaviors.” Dalam hal ini 
kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan 
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kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian 
dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, 
afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya (Mulyasa, 2006: 38). 
Sedangkan istilah profesional diadaptasikan dari istilah bahasa 
Inggris, yaitu profession yang atinya pekerjaan atau karier. Dalam RUU 
Guru (Pasal 1 ayat 4) dinyatakan bahwa profesional adalah kemampuan 
melakukan pekerjaan seseuai dengan keahlian dan pengabdian diri 
kepada pihak lain. Profesi keguruan tugas utamanya adalah melayani 
masyarakat dalam dunia pendidikan sehingga profesionalisasi dalam 
bidang pendidikan mengandung peningkatan segala daya dan usaha 
dalam rangka  mencapai serta mengoptimalkan layanan yang akan 
diberikan kepada masyarakat (Rusdiana dan Yeti, 2015: 18). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional ialah 
kemampuan atau keahlian yang harus dimiliki oleh guru mencakup guru 
mampu menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu,  guru mampu menguasai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, guru mampu 
mengembangkan materi pelajaran secara kreatif, guru mampu 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dan guru mampu 
menmanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri (UU No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen) 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang harus dikuasai guru. 
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Penguasaan tersebut mencakup penguasaan materi kurikulum mata 
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi, 
serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan. Setiap 
subkompetensi tersebut memiliki indikator esensial sebagai berikut: 
a) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi. 
Hal ini berarti guru harus memahami materi ajar yang ada dalam 
kurikulum sekolah; memahami struktur, konsep, dan metode 
keilmuan yang menaungi dan koheren dengan materi ajar; 
memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; dan 
menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam proses belajar 
mengajar.  
b) Menguasai struktur dan metode keilmuan, memiliki implikasi 
bahwa guru harus menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian 
kritis untuk memperdalam pengetahuan/ materi bidang studi.  
 
Beberapa ahli mengatakan istilah kompetensi profesional 
sebenarnya merupakan “payung” karena telah mencakup semua 
kompetensi lainnya. Sedangkan penguasaan materi ajar secara luas dan 
mendalam lebih tepat disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar 
atau sering disebut bidang studi keahlian. Hal ini mengacu pada 
pandangan yang menyebutkan bahwa sebagai guru yang berkompeten 
harus memiliki:  
(1) Pemahaman terhadap karakteristik siswa. 
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(2) Penguasaan bidang studi, baik dari sisi keilmuan maupun 
kependidikan. 
(3) Kemampuan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik. 
(4) Kamauan dan kemampuan mengembangkan profesionalitas dan 
kepribadian secara berkelanjutan (Suyanto dan Asep, 2013: 43). 
 
Guru yang profesional diyakini mampu memotivasi siswa untuk 
mengoptimalkan potensinya dalam kerangka pencapaian standar 
pendidikan yang ditetapkan. Kompetensi profesional menurut Usman 
(2004) meliputi: 1) penguasaan terhadap landasan kependidikan, dalam 
kompetensi ini termasuk: a)  memahami tujuan pendidikan, b) 
mengetahui fungsi sekolah di masyarakat, c) mengenal prinsip-prinsip 
psikologi pendidikan; 2) menguasai bahan pengajaran, artinya guru 
harus memahami dengan baik materi pelajaran yang diajarkan. 
Penguasaan terhadap materi pokok yang ada pada kurikulum maupun 
bahan pengayaan; 3) kemampuan menyusun program pengajaran, 
mencakup kemampuan menetapkan kompetensi belajar, 
mengembangkan bahan pelajaran dan mengembangkan strategi 
pembelajaran, dan 4) kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil 
belajar dan proses pembelajaran. Kompetensi yang dimaksud adalah 
kompetensi profesional kependidikan.  
Kompetensi profesional mengacu pada perbuatan (performance) 
yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam 
melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Mengenai perangkat 
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kompetensi profesional biasanya dibedakan profil kompetensi yaitu 
mengacu kepada berbagai aspek kompetensi yang dimiliki seorang 
tenaga profesional pendidikan dan spektrum kompetensi yaitu mengacu 
kepada variasi kualitatif dan kuantitatif. Perangkat kompetensi yang 
dimiliki oleh korps tenaga kependidikan yang dibutuhkan untuk 
mengoperasikan dan mengembangkan sistem pendidikan (Syaiful 
Sagala, 2013: 41). 
Haidar (2004: 92) mengatakan bahwa kelompok penguasaan 
keilmuan, yaitu seorang guru menguasai materi yang akan diajarkan 
kepada siswa sesuai dengan tingkat kepada siapa ilmu tersebut 
diberikan. Kelompok ini menampilkan seorang guru yang bermental 
ilmu, mencintai ilmu, serta senantiasa giat untuk menambah ilmu 
ilmunya, terutama di bidang mata pelajaran yang diampunya. Kriteria 
paling sederhana dalam hal ini adalah penguasaan bahan pelajaran yang 
diajarkannya dengan baik. Hal ini serupa dalam ungkapan UU No. 14 
Tahun 2005 yang termasuk pada kelompok kompetensi profesional. 
Seorang guru harus menjadi orang yang spesial, namun lebih 
baik jika ia menjadi spesial bagi semua siswanya. Guru merupakan 
kumpulan orang-orang yang pandai di bidangnya masing-masing dan 
juga dewasa dalam bersikap. Namun, yang lebih penting lagi ialah 
bagaimana caranya guru tersebut dapat menularkan kepandaian dan 
kedewasaannya kepada para siswanya di kelas. Sebab guru adalah 
jembatan bagi lahirnya anak-anak cerdas dan dewasa di masa 
mendatang. 
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Dalam proses penyelenggaraan pendidikan, gedung sekolah, 
dana, program, dan kepemimpinan adalah vital. Demikian juga sumber 
daya manusia dari kepala sekolah, guru, dan staf memegang peranan 
yang sangat penting. Sumidjo (2001) menyatakan bahwa faktor yang 
paling esensial dalam proses pendidikan adalah manusia yang ditugasi 
dengan pekerjaan untuk menghasilkan perubahan yang telah 
direncanakan pada siswa. Hal ini merupakan esensi dan hanya dapat 
dilakukan sekelompok manusia profesional, yaitu manusia yang 
memiliki kompetensi mengajar (Jejen Musfah, 2011: 54). 
Menurut Sukmadinata dalam (Jejen Musfah, 2011: 55) 
mengatakan bahwa pengembangan keterampilan dan karakter guru 
profesional bukan hanya tahu banyak, tetapi juga bisa banyak. Untuk 
itu, menjadi guru profesional tidaklah mudah. Sebelum mencapai 
tingkat expert (ahli), guru harus melalui beberapa tahap seperti 
dijelaskan oleh Berliner, “Guru berkembang menjadi ahli melalui 
beberapa tingkatan, dimulai dari pendatang baru (novice) ke pemula 
lanjut, kompeten, pandai (proficient) dan pada akhirnya ahli (expert). 
Demikian seyogianya guru selalu berkembang dalam setiap dimensinya 
yang beragam melalui belajar dari banyak hal setiap waktu dan 
dimanapun. Menarik untuk disimak penjelasan bahwa “Guru 
berkembang dalam beragam dimensi. Guru berkembang sebagai 
profesional, sebagai ilmuwan dan praktisi dalam konteks mata 
pelajaran, sebagai agen perubahan, sebagai pengasuh dan penyokong 
siswa dan sebagai agen moral. 
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Seorang guru dalam konsep Islam dituntut memiliki beberapa 
kemampuan dasar (kompetensi) yang dapat digunakan dalam 
melaksanakan tugasnya. Paling tidak, ada tiga kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru tersebut yaitu: 
1. Kompetensi personal-religius, yaitu memiliki kepribadian 
berdasarkan Islam. Dalam dirinya melekat nilai-nilai yang 
dapat diinternalisasikan kepada siswa, seperti jujur, adil, suka 
musyawarah, disiplin, dan lain sebagainya. 
2. Kompetensi sosial-religius, yaitu memiliki kepedulian terhadap 
masalah-masalah sosial yang selaras dengan Islam. Sikap 
gotong royong, suka menolong, toleransi, dan sebagainya 
merupakan sikap yang harus dimiliki guru yang dapat 
diwujudkan dalam proses pendidikan.  
3. Kompetensi profesional-religius, yaitu meiliki kemampuan 
menjalankan tugasnya secara profesional, yang didasarkan atas 
ajaran Islam (Toto, 2014: 91). 
Seorang guru profesional dengan berbagai kompetensi yang 
telah melekat pada dirinya diharapkan dapat menjalankan tugas 
profesinya dengan baik. Hal ini diibaratkan sebagai seorang rosul yang 
menyampaikan risalah kepada umatnya. Begitupun dengan guru 
profesional, diharapkan dapat mengemban misi dakwah rosul, yaitu 
menyampaikan ilmu kepada peserta didiknya sesuai dengan 
kompetensi yang telah dimiliki.    
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Seorang guru Pendidikan Agama Islam yang profesional akan 
berusaha menjunjung tinggi mutu pekerjaan (job quality), menjaga 
harga diri dalam melaksanakan pekerjaan, dan berusaha memberikan 
layanan yang sebaik-baiknya kepada siswa. Hal tersebut dilakukan 
karena ia sadar bahwa dirinya akan selalu dibaca oleh siswa dan siswa 
akan memantulkan sikap dan perilaku guru PAI dalam kehidupannya 
sehari-hari. (Muhaimin, 2004: 227). Istilah lainnya ada umpan balik 
dalam kehidupan antara perilaku guru PAI dan siswa. Jika guru PAI 
memberikan hal-hal terbaik, maka akan mendapatkan hal terbaik pula 
dari siswa.  
b. Landasan Hukum 
1) Landasan Normatif 
Profesionalitas dalam bekerja/ mengajar diisyaratkan dalam sebuah 
Hadits riwayat Thabrani berikut: “Sesungguhnya Allah mencintai saat 
salah seorang di antara kalian mengerjakan suatu pekerjaan dengan 
teliti.” Teliti dalam bekerja merupakan salah satu ciri profesionalitas. 
Demikian juga Al-Qur’an menuntut kita agar bekerja dengan penuh 
kesungguhan, api, dan bukan asal jadi. Sesuai yang tercantum dalam Al-
Qur’an Surat Al-An’am (6): 135 yang berbunyi: 
   
   
    
    
     
     
 
Artinya: “Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan 
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mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil 
yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu 
tidak akan mendapatkan keberuntungan.”(Depag RI, 2008: 145). 
 
Dalam Al-Qur’an, melalui Yusuf as, Allah berfirman dalam Al-
Qur’an Surat Yusuf ayat 54-55 yang berbunyi:  
  
  
   
    
   
     
  
    
      
Artinya: “ Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih 
dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah 
bercakap-cakap dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu 
(mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi 
dipercayai pada sisi kami"(54) Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku 
bendaharawan negara (Mesir); Sesungguhnya aku adalah orang 
yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan" (55) (Depag RI, 2008: 
242). 
 
Ayat tersebut secara implisit menjelaskan kepada kita tentang 
pentingnya profesionalisme, bahwa Yusuf menawarkan dirinya bekerja 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Sebab jika tidak, ia khawatir 
tidak mampu menjalankan tugasnya dengan baik.  
Pada ayat lain dijelaskan bahwa untuk menerima seseorang bekerja 
diisyaratkan dua hal yaitu kuat dan dipercaya, sebagaimana tertera dalam 
Al-Qur’an surat Al-Qasas ayat 26 yang berbunyi: 
  
   
    
      
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Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya" 
(Depag RI, 2008: 388). 
 
Yang dimaksud kuat disini ialah kemampuan profesional, 
sedangkan dapat dipercaya lebih mendekati pada kemampuan kepribadian. 
Demikian Al-Qur’an memberikan isyarat tentang kompetensi yang harus 
dimiliki oleh pribadi muslim, yang dalam hal ini sangat dapat dikaitkan 
dengan kompetensi yang harus dimilki oleh seorang guru. (Jejen Musfah, 
2011: 56). 
 
2) Landasan Yuridis 
Dunia pendidikan tidaklah terlepas dari beberapa faktor yaitu guru, 
murid, materi pembelajaran dan media pembelajaran. Namun yang 
paling berperan dalam mengembangkan dan pencapaian tujuan 
pendidikan adalah guru. Dalam buku E. Mulyasa (2008: 226) 
menyatakan sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia yang 
tercantum dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen bahwa “guru dan dosen mempunyai fungsi, 
peran dan kedudukan yang sangat strategis dalam pembangunan 
nasional dalam bidang pendidikan sehingga seorang guru dituntut harus 
memiliki berbagai kompetensi”. Sebagaimana yang tercantum dalam 
DPR RI dan Presiden RI Bab IV Tentang Guru Pasal 8 menyatakan 
bahwa “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
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kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.” (E. 
Mulyasa, 2008: 226)   
Tertulis juga dalam UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 pasal 
10 ayat 1 bahwa “ Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 
8 meliputi kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi”. Selanjutnya diperjelas tentang kompetensi tersebut sebagai 
berikut: 
a) Kompetensi pedagogis merupakan kompetensi yang menyangkut 
kemampuan mengelola pembelajaran. 
b) Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang menyangkut 
kepribadian seorang guru yang mantap, berakhlak mulia, arif, 
berwibawa, dan menjadi teladan bagi siswa.  
c) Kompetensi sosial ialah kompetensi yang menyangkut kemampuan 
guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa, sesama 
guru, wali murid, dan masyarakat.  
Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang menyangkut 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam (E. Mulyasa, 
2008: 229). Guru yang berpengetahuan dalam materi pelajaran, juga 
harus mampu melampaui konten buku teks dan melibatkan para siswa 
dalam diskusi-diskusi bermakna dan aktivitas-aktiviyas yang mendukung 
pengembangan potensi siswa. Beberapa peneliti berpendapat bahwa 
definisi “keahlian terkait materi pelajaran” harus mencakup kemampuan 
menyampaikan dan mengajarkan konten kepada orang lain, serta suatu 
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pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep dan ide-ide yang 
sedang diajarkan. Selain itu, latar belakang yang kuat menyangkut konten 
dan mata pelajaran, membantu para guru merencanakan dan 
mengorganisasikan pelajaran-pelajaran yang berurutan dan interaktif 
(James, 2013: 12). 
 
c. Ruang Lingkup Kompetensi Profesional 
Dari berbagai sumber yang membahas tentang kompetensi guru, 
secara umum dapat diidentifikasikan tentang ruang lingkup kompetensi 
profesional guru sebagai berikut: 
1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, 
psikologis, sosiologis, dan sebagainya. 
2) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 
perkembangan siswa. 
3) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
4) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 
bervariasi. 
5) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan 
sumber belajar yang relevan. 
6) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 
pembelajaran. 
7) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa. 
8) Mampu menumbuhkan kepribadian siswa. 
23 
 
 
Sedangkan secara lebih khusus, kompetensi profesional guru 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a) Memahami Standar Nasional Pendidikan. 
b) Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
c) Menguasai materi standar. 
d) Mengelola program pembelajaran. 
e) Mengelola kelas. 
f) Mengunakan media dan sumber pembelajaran. 
g) Menguasai landasan-landasan kependidikan. 
h) Memahami dan melaksanakan pengembangan siswa.  
i) Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 
j) Memahami penelitian dalam pembelajaran. 
k) Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran. 
l) Mengembangkan teori dan konsep dasar. 
m) Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran individual (E. 
Mulyasa, 2008: 135) 
Sedangkan Payong (2011: 43) menjelaskan bahwa standar kompetensi 
profesional dijabarkan ke dalam lima kompetensi inti yaitu: 
1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
atau bidang pengembangan yang diampu. 
3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
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4) Mengembangakan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri.  
Berikut ini adalah tabel standar kompetensi guru mata pelajaran di SD/ 
MI, SMP/ MTs, SMA/ MA, dan SMK/ MAK (Daryanto, 2013: 244-245): 
No Kompetensi Profesional 
Guru 
Kompetensi Guru Mata Pelajaran PAI 
1.  Menguasai materi, 
struktur, konsep, dan pola 
pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran 
yang diampu. 
1.1 Menginterpretasikan materi, struktur, 
konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang 
relevan dengan pembelajaran PAI 
1.2  Menganalisis materi, struktur, konsep, 
dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan 
dengan pembelajaran PAI 
2.  Menguasai standar 
kompetensi dan 
kompetensi dasar mata 
pelajaran yang diampu. 
2.1 Memahami standar kompetensi mata 
pelajaran yang diampu. 
2.2 Memahami kompetensi dasar mata 
pelajaran yang diampu 
2.3 Memahami tujuan pembelajaran yang 
diampu. 
3. Mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu 
secara kreatif 
3.1 Memilih materi pembelajaran yang 
diampu sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa. 
3.2 Mengolah materi pelajaran yang diampu 
secara kreatif sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa. 
4.  Mengembangkan 
keprofesionalan secara 
berkelanjutan dnegan 
melakukan tindakan 
reflektif 
4.1 Melakukan refleksi terhadap kinerja 
sendiri secara terus menerus. 
4.2 Memanfaatkan hasil refleksi dalam 
rangka peningkatan keprofesionalan. 
4.3 Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk peningkatan keprofesionalan. 
4.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan 
belajar dari berbagai sumber. 
5.  Memanfaatkan teknologi 5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
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informasi dan komunikasi 
untuk mengembangkan 
diri. 
komunikasi dalam berkomunikasi. 
5.2 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk pengembangan diri. 
(Tabel 2.1. Standar Kompetensi Guru Mata Pelajaran) 
Indikator unsur kompetensi profesional pada guru mata pelajaran antara 
lain sebagai berikut: 
a) Kompetensi: Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu, meliputi: 
1) Guru melakukan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar untuk mata pelajaran yang diampunya, untuk 
mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit, 
melaksanakan perencanaan, dan pelaksanaan pembelajaran, dan 
memperkirakan alokasi waktu yang diperlukan. 
2) Guru menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir di dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
3) Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
yang berisi informasi yang tepat, mutakhir, dan membantu siswa 
untuk memahami konsep materi pelajaran (Nanang dan Tito, 2013: 
57) 
b) Kompetensi: mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif, 
diantaranya sebagai berikut:  
1) Guru melakukan evaluasi diri secara spesifik, lengkap dan 
didukung dengan contoh pengalaman diri sendiri. 
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2) Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari teman 
sejawat atau hasil penilaian proses pembelajaran sebagai bukti yang 
menggambarkan kinerjanya
.
 
3) Guru memanfaatkan bukti gambaran kinerjanya untuk 
mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
selanjutnya dalam program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB). 
4) Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB dalam perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan tindak lanjutnya. 
5) Guru melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, 
mengikuti kegiatan ilmiah dan aktif dalam melaksanakan PKB. 
6) Guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan 
pelaksanaan PKB (Nanang dan Tito, 2013: 58-59). 
Dalam konteks standar kompetensi guru ada yang perlu diperhatikan 
dalam memilih, menyeleksi atau bahkan melakukan pembinaan terhadap 
guru. Diantaranya yaitu limaliha (guru dipilih karena kekayaan harta/ 
materinya). Dalam konteks pendidikan dapat bermakna wawasan keilmuan 
dan keahlian seorang guru atau kematangan profesioanalismenya sangat 
dibutuhkan karena harta yang dimiliki guru adalah ilmu yang menjadi bidang 
keahliannya (Muhaimin, 2012: 197). 
Dalam Akmal (2014: 6) memaparkan kompetensi profesional meliputi 
kompetensi-kompetensi sebagai berikut: 
1) Menguasai landasan kependidikan 
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a) Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional. 
b) Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat. 
c) Mengenal prinsip-prinsip psikologis pendidikan yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar. 
2) Menguasai bahan pengajaran 
a) Menguasai bahan kurikulum pendidikan dasar dan menengah. 
b) Menguasai bahan pengayaan. 
3) Menyusun program pengajaran 
a) Menetapkan tujuan pembelajaran. 
b) Memilih dan mengembangkan bahan pengajaran. 
4) Melaksanakan program pembelajaran 
a) Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat. 
b) Mengatur ruang belajar. 
c) Mengelola interaksi belajar mengajar. 
5) Menilai hasil proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan 
a) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran 
b) Menilai proses belajar yang dilaksanakan. 
 
d. Aspek Kompetensi Profesional 
Kompetensi atau kemampuan profesional meliputi aspek: 
1) Dalam menyampaikan pembelajaran, guru mempunyai perana dan 
tugas sebagai sumber materi yang tidak pernah kering dalam 
mengelola proses pembelajaran. Kegiatan mengajarnya disambut 
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oleh siswa sebagai suatu seni pengelolaan proses pembelajaran yang 
diperoleh melalui latihan, pengalaman dan kemauan belajar yang 
tidak pernah putus. 
2) Dalam melaksanakan proses pembelajaran, keaktifan siswa harus 
selalu diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan metode 
dan strategi mengajar yang tepat. 
3) Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru harus memperhatikan 
prinsip-prinsip sidaktik metodik sebagai ilmu keguruan. Contohnya 
bagaimana menerapkan prinsip apersepsi, perhatian, kerja kelompok, 
dan prinsip lainnya. 
4) Dalam hal evaluasi, secara teori dan raktik guru harus dapat 
melaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin diukurnya. (Tutik dan 
Daryanto, 2013: 105-106) 
Dalam buku Rusdiana dan Yeti (2015: 100) mengelompokkan 
kompetensi profesional ke dalam 5 aspek, yaitu: 
1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. Guru harus memahami dan 
menguasai materi pembelajaran, terutama kemampuan menjabarkan 
materi standar dalam kurikulum. Guru harus mampu menentukan 
secara tepat materi yang relevan dengan kebutuhan dan kemampuan 
siswa. Menurut Hasan (2004), pemilihan materi mencakup: 
a) Validitas atau tingkat ketepatan materi 
b) Keberartian atau tingkat kepentingan materi 
c) Relevansi dengan tingkat kemampuan siswa 
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d) Kemenarikan, menarik perhatian atau memotivasi siswa 
e) Kepuasan merupakan hasil pembelajaran siswa yang 
bermanfaat bagi kehidupannya. 
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
yang diampu, mencakup hal-hal berikut: 
a) Orientasi pada tujuan dan kompetensi. Pengembangan materi 
diarahkan untuk mencapai tujuan dan membentik kompetensi 
siswa berdasarkan SKKD dan indikator kompetensi. 
b) Kesesuaian (relevansi). Materi pelajaran harus sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi masyarakat, tingkat perkembangan 
siswa, kebutuhan siswa dan kehidupan sehari-hari. 
3) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif. Ada 
tiga tipe materi pembelajaran yang menyangkut peranan guru dalam 
pengembangan dan penyampaian pembelajaran, yaitu: 
a) Jika guru mendesain dan mengembangkan materi 
pembelajaran indivisual, peran guru dalam penyampaian 
materi pasif, tugas guru adalah motivator dan membimbing 
kemajuan siswa dalam menyelesaikan materi. 
b) Guru memilih materi pembelajaran yang telah ada 
menyesuaikan dengan strategi pembelajaran yang digunakan 
dan pembentukan peranan guru menjadi lebih aktif dalam 
penyampaian materi. 
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c) Pembelajaran sangat tergantung pada guru. Guru 
menyampaikan semua materi pelajaran menurut strategi yang 
telah dikembangkan. 
4) Mengembangakan keprofesian secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. Dalam UU RI No. 14tahun 2005 
tentang guru dan dosen dikemukakan bahwa, “Organisasi profesi 
guru adalah perkumpulan berbadan hukum yang didirikan dan diurus 
oleh guru untuk mengembangkan profesionaliatas guru.” 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. Penggunaan teknologi 
dalam pendidikan dan pembelajaran dimaksudkan untuk 
memudahkan dan mengefektifkan kegiatan pembelajaran.  
e. Syarat-Syarat Kompetensi Profesional Guru 
Adapun syarat kompetensi profesional guru adalah sebagai berikut 
(Rusdiana dan Yeti, 2015: 104): 
1) Memiliki pengetahuan yang luas serta dalam tentang subject matter 
2) Memiliki persyaratan 
3) Indikator kompetensi guru profesional 
 
2. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru merupakan salah satu komponen manusiawi yang memiliki 
peranan besar dalam membentuk sumber daya manusia, karena berperan 
sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing yang mengarahkan 
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sekaligus menuntun siswa dalam belajar. Secara leksikal, guru berarti 
orang yang pekerjaannya mengajar. Menurut ahli Belanda, J.E.C. 
Gericke dan T. Rooda, seperti yang dikutip Hadi Supeno, menjelaskan 
bahwa guru berasal dari bahasa Sansekerta yang artinya berat, besar, 
penting, baik sekali, terhormat, dan pengajar. 
Sementara dalam bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang 
berdekatan dengan yang artinya guru. Contohnya, teacher yang artinya 
guru atau pengajar, educator yang artinya pendidik atau ahli mendidik, 
dan tutor  yang artinya guru pribadi, guru yang mengajar dirumah, atau 
guru yang memberi les (pelajaran). Ada hal yang cukup menarik dalam 
pandangan masyarakat Jawa. Guru dapat dilacak melalui akronim gu 
dan ru. Gu dapat diartikan dapat “digugu” (dianut) dan ru berarti dapat 
“ditiru” (dijadikan teladan)  
Guru merupakan fokus kunci (key focus) dalam mencapai tujuan 
pendidikan atau bahkan dalam membentuk manusia yang selaras 
dengan falsafah dan nilai etis-normatif. Hal ini berarti bahwa guru 
adalah sebuah profesiyang menuntut keahlian, tanggung jawab, dan 
kesetiaan. Suatu profesi tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang 
yang tidak dilatih atau dipersiapkan. Untuk itu, suatu profesi umumnya 
berkembang dari pekerjaan yang kemudian makin matang serta 
dijunjung oleh tiga hal, yaitu keahlian, komitmen dan keterampilan 
yang membentuk segitiga sama sisi yang ditengahnya terletak 
profesionalisme (Sri Minarti, 2013: 108). 
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Islam memandang bahwa pendidikan adalah hak bagi setiap orang 
(education for all), laki-laki atau perempuan dan berlangsung sepanjang 
hayat (long life education). Dalam bidang pendidikan Islam memiliki 
rumusan yang jelas dalam budang tujuan, kurikulum, guru, metode, 
sarana dan lain sebagainya. Di dalam Al-Qur’an dapat dijumpai 
berbagai metode pendidikan, seperti metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi, demonstrasi, penugasan, teladan, pembiasaan, karya wisata, 
cerita, hukuman, nasihat dan sebagainya. Berbagai etode tersebut dapat 
digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan dimaksudkan agar 
pendidikan tidak membosankan bagi siswa (Abudin Nata, 2000: 87)  
Seorang guru yang baik hendaknya berusaha memiliki integritas 
kebaikan dan citra diri yang sempurna. Baik dalam hal kekuatan 
berpikir, keunggulan ilmu, kebijaksanaan, penampilan, keluwesan, 
kehalusan perangai, ketangkasan, gerakan, ketenangan diri, keindahan 
dalam percakapan dan susunan kata-kata, kecerdasan, kebersihan 
busana, dan kecakapan dalam administrasi, serta cara-caranya dalam 
bertindak dan bersikap. Dengan kata lain, seorang guru harus jeli dalam 
memanfaatkan setiap momentum yang terjadi. (Awy’, 2012: 126) 
Karena guru hebat ialah guru yang dapat melihat lingkungan sekitarnya 
dan memanfaatkan potensi yang ada.  
(Muhaimin, 2003) dalam buku Syamsul Huda (2012) menyatakan 
bahwa pengertian dari pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang 
dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental 
yang terkandung dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sedangkan menurut 
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Ahmad Supardi (1992) menyatakan bahwa pendidikan agama Islam 
adalah pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam atau tuntutan agama 
Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi muslim yang 
bertaqwa kepada Allah, cinta kasih kepada orang tua dan sesama juga 
kepada tanah airnya sebagai karunia yang diberikan Allah (Syamsul 
Huda, 2012: 142) 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 
Islam adalah usaha sadar dalam proses mentransformasi ilmu 
pengetahuan dari guru kepada siswa agar terbentuk kepribadian dan 
ketaqwaan yang luhur sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
Dari penjelasan diatas telah disebutkan pengertian guru dan 
pendidikan agama Islam sehingga dapat disimpulkan bahwa guru 
pendidikan agama Islam adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberi pertolongan kepada siswa dalam perkembangan jasmani dan 
rohani, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan 
memenuhi tingkat tugas sebagai hamba dan khalifah Allah SWT. 
b. Tanggung Jawab Guru PAI 
Guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang 
bertanggung jawab dalam bidang pendidikan. Guru sebagai manusia 
yang bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma 
kepada generasi berikutnya sehingga terjadi proses konservasi nilai. Hal 
ini dikarenakan melalui proses pendidikan terciptalah nilai-nilai baru. 
Tanggung jawab guru sesuai dalam buku (E. Mulyasa, 2008: 18) dapat 
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dijabarkan ke dalam sejumlah kompetensi yang lebih khusus sebagai 
berikut ini: 
1) Tanggung jawab moral. Artinya, bahwa setiap guru harus mampu 
menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral Pancasila 
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah. Artinya, 
bahwa setiap guru harus menguasai cara belajar mnegajar yang 
efektif, mampu mengembangkan kurikulum, silabus, dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang 
efektif, menjadi model bagi siswa, memberikan nasehat, 
melaksanakan evaluasi hasil belajar, dan mengembangkan potensi 
siswa. 
3) Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan. Artinya, bahwa 
setiap guru harus turut serta mensukseskan pembangunan, yang 
harus kompeten dalam membimbing, mengabdi, dan melayani 
masyarakat. 
4) Tanggung jawab dalam bidang keilmuan. Maksudnya, bahwa setiap 
guru harus turut serta memajukan ilmu, terutama yang menjadi 
spesifikasinya dengan melaksanakan penelitian dan pengembangan. 
c. Peran Guru PAI 
Guru memiliki peran yang sangat strategis, sebab keberadannya 
sangat berkaitan dengan keberhasilan dan kualitas pendidikan. Guru 
merupakan pribadi yang harus mampu menerjemahkan dan 
menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum, kemudian 
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mentransformasikan niali-nilai tersebut kepada siswa melalui proses 
pembelajaran di ruang kelas. Guru tidak membuat atau menyusun 
kurikulum, tetapi guru menggunakan kurikulum, menjabarkannya serta 
melaksanakannya melalui suatu proses pembelajaran bagi siswa ( Donni 
Juni, 2014: 79) 
Dalam buku Jamaludin (2015: 76) menjelaskan mengenai peran 
seorang guru dalam proses belajar dan pembelajaran adalah sebagai 
berikut:  
1) Ukuran pengetahuan, yakni guru harus memiliki dan terampil 
menyampaikan pengetahuan kepada siswa. 
2) Inovator, yakni guru bertanggung jawab untuk menyebarluaskan 
gagasan-gagasan baru kepada siswanya maupun masyarakat. 
3) Organisator lingkungan dan proses belajar dan pembelajaran, 
yaitu sebagai perencana proses belajar dna pembelajaran. 
4) Model, yakni seorang guru harus menjadi figur penampilan yang 
dapat diteladani oleh siswa maupun masyarakat. 
5) Peramal kemajuan siswa sehingga dapat membantu dan 
melayani belajar siswa dari hasil evaluasi terhadap seseorang. 
6) Pemimpin, yakni seorang guru memimpin dalam kelas sekaligus 
menjadi anggota sekelompok siswanya. 
7) Pandu, yakni seorang guru dapat memberi petunjuk kepada 
siswa dalam aktivitas dan sumber belajar mereka untuk 
mencapai tujuan. 
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8) Fasilitator belajar yaitu menciptakan terjadinya proses belajar 
yang serasi dengan kebutuhan, kemmapuan, keinginan, serta 
potensi siswa sehingga peristiwa belajar dapat berlangsung 
secara optimal. 
Adapun dalam buku Tutik dan Daryanto (2013: 106) menjelaskan 
mengenai peranan guru berkaitan dengan kompetensi guru, meliputi: 
1) Guru melakukan diagnosa terhadap perilaku awal siswa 
2) Guru membuat Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
3) Guru melaksanakan proses pembelajaran 
4) Guru sebagai pelaksana administrasi sekolah 
5) Guru sebagai komunikator 
6) Guru mampu mengembangkan keterampilan diri 
7) Guru dapat mengembangkan potensi siswa 
Adapun peranan yang paling dianggap dominan dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Guru sebagai demonstrator 
2) Guru sebagai pengelola kelas 
3) Guru sebagai mediator dan fasilitator 
4) Guru sebagai evaluator 
5) Guru sebagai pengembang kurikulum di sekolah 
d. Tugas dan Fungsi Guru PAI 
Tugas guru terbagi menjadi dua yaitu mengajar dan mendidik. 
Keduanya saling melengkapi. Mengajar meliputi menyusun rencana, 
menyiapkan materi, menyajikan pembelajaran, menilai hasil belajar 
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siswa, membina hubungan dengan siswa, dan bersikap profesional. 
Sedangkan mendidik meliputi menginspirasikan siswa, menjaga disiplin 
di kelas, memberikan motivasi, dan memfasilitasi siswa untuk belajar. 
Oleh sebab itu, guru sebagai tenaga pengajar dan pendidik yang 
profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang bermutu. 
Untuk menjadi guru profesional, seorang guru harus mampu 
menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri.  
Selain itu, para ahli sepakat bahwa salah satu tugas yang diemban 
oleh guru adalah mewariskan nilai-nilai luhur budaya kepada siswa 
dalam upaya membentuk kepribadian yang intelek dan bertanggung 
jawab. Apalagi dalam hal yang berkenaan dengan moral dan etika 
siswa. Menurut Fuad Ihsan, perlu mendapatkan perhatian utama daris 
etiap furu terutama guru agama. Dengan paradigma tugas penanaman 
nilai-nilai luhur tersebut, siswa diharapkan mampu mnejadi sosok insan 
yang dapat menajdi suri teladan yang baik dengan ilmu pengetahuan 
yang mampu mengangkat harkat dan martabat bangsa Indonesia secara 
keseluruhan (Sri Minarti, 2013: 117).  
Guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam 
bentuk pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang 
kemanusiaan, serta bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi 
meliputi mendidik, mengajar, dan melatih siswa sehingga berbagai 
potensi yang dimilikinya mampu berkembang. Mendidik berarti 
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan yang 
perlu dimiliki oleh siswa untuk menjadi bagian penting dari masyarakat. 
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Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi sehingga siswa mampu menguasainya. Sedangkan 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan yang 
dimilki oleh siswa untuk menjadi bagian dari masyarakat (Donni Juni, 
2014: 80) 
Dalam buku Jamaludin (2015: 75) menjelaskan mengenai tugas 
seorang guru dalam proses belajar adalah sebagai berikut: 
1) Merencanakan proses belajar dan pembelajaran dalam rangkaian 
komponen-komponennya untuk mencapai tujuann yang ditetapkan. 
2) Melaksanakan perencanaan yang telah dibuat disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi yang ada.  
3) Mengevaluasi atau menilai proses belajar dan pembelajaran dengan 
menggunakan berbagai teknik atau bentuk evaluasi mengenai 
semua kemampuan siswa.  
4) Mengembangkan proses belajar dan pembelajaran berdasarkan 
hasil evaluasi yang dilaksanakan, baik mengadakan perbaikan, 
penambahan, maupun penyempurnaan.  
Menurut Imam Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulum al-Din menyebutkan 
bahwa tugas-tugas guru adalah (Muhaimin, 2012: 186): 
1) Kasih sayang kepada siswa dan memperlakukannya sebagaimana 
anak sendiri 
2) Meneladani Rasulullah, sehingga jangan menuntut upah, imbalan 
maupun penghargaan. 
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3) Hendaknya tidak memberi predikat/ martabat kepada siswa 
sebelum ia pantas dan kompeten untuk menyandangnya. 
4) Hendaknya mencegah siswa dari akhlak yang jelek. 
5) Guru yang memegang bidang studi tertentu hendaknya tidak 
menjelek-jelekkan bidang studi yang lain. 
6) Menyajikan pelajaran pada siswa sesuai taraf kemampuan siswa 
7) Jika menghadapi siswa yang kurang mampu, sebaiknya diberi ilmu 
yang global. 
8) Guru hendaknya mengamalkan ilmunya dan jangan sampai 
ucapannya bertentangan dengan perbuatannya.  
e. Sifat-Sifat Guru PAI 
Sifat guru adalah pelengkap syarat yang harus dipenuhi oleh 
seorang guru sehingga guru tersebut dapat dikatakan memenuhi syarat 
maksimal. Berikut sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru 
(Bambang dan Adang, 2008: 70): 
1) Kasih sayang kepada siswa 
2) Lemah lembut 
3) Rendah hati 
4) Menghormati ilmu yang bukan pegangannya 
5) Adil 
6) Menyenangi ijtihad 
7) Konsekuen antara perkataan dan perbuatan 
8) Sederhana 
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Sifat guru nampaknya lebih menekankan kasih sayang kepada 
siswa. Hal ini didasarkan atas sabda Rosulullah SAW yang artinya 
“Sesungguhnya aku dan kamu laksana bapak dnegan anak.” Hal ini 
serupa dengan sabda Rosulullah lainnya yang artinya “Tidak beriman 
kamu bial tidak mengasihi saudaramu seperti mengasihi dirimu 
sendiri.” Kasih sayang kepada siswa dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu kasih sayang dalam pergaulan dan kasih sayang yang diterapkan 
dalam mengajar. Kasih sayang dalam pergaulan berarti guru harus 
lemah lembut dalma pergaulan. Sedangkan kasih sayang yang 
diterapkan dalam mengajar maksudnya bahwa guru tidak noleh 
memaksa siswa mempelajari sesuatu yang belum dapat dijangkaunya. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian tentang kompetensi profesional guru telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian tersebut diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Zeni Putriningrum (2014) IAIN Surakarta dengan skripsi yang 
berjudul Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Kompetensi Profesional di MAN II Kabupaten Sragen. Hasil 
penelitian tersebut adalah upaya yang dilakukan Guru Pendidikan 
Agama Islam untuk meningkatkan kompetensi profesional yakni 
dengan cara melengkapi sarana guna menunjang kegiatan guru, seperti 
memanfaatkan laptop dan menggunakan alat peraga, mengikuti 
seminar baik institusional maupun personal, memperbanyak kegiatan 
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menambah referensi baik institusional maupun personal dengan cara 
mencari dan mengoleksi buku-buku, studi pada jenjang yang lebih 
tinggi, selalu aktif mengikuti kelompok diskusi agar guru selalu peka 
dengan perkembangan pendidikan yang ada di luar lingkungan 
madrasah dan mengikuti MGMP.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti yaitu peneliti lebih menekankan kepada bagaimana cara 
guru PAI menguasai kompetensi profesional yang menyangkut 
kemampuan teoritik dan praktik guru di lapangan. Hal ini meliputi 
bagaimana cara guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola 
pikir keilmuan mata pelajaran yang diampu.  
2. Alif Mahmudah (2014) IAIN Surakarta dengan skripsi yang berjudul 
Perbedaan Kompetensi Guru PAI Antara yang Sudah Sertifikasi dan 
yang Belum Sertifikasi di MTs Negeri Filial Kartasura. Hasil 
penelitian tersebut diperoleh bahwa kompetensi guru PAI yang sudah 
sertifikasi menunjukkan pada tingkat sedang. Hal ini dilihat dari 8 
guru yang sertifikasi dan tingkat kompetensi yang berada dalam 
kategori kompetensi sedang sebanyak 4 guru atau 50%. Sedangkan 
kompetensi guru PAI yang belum sertifikasi menunjukkan pada 
tingkat rendah. Hal ini dilihat dari 5 guru yang belum sertifikasi, 
tingkat kompetensi guru yang rendah mencapai 3 guru atau 60%. 
Dengan hasil t hitung (4,382) lebih besar dari t tabel (2,201) maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat 
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perbedaan kompetensi guru PAI antara yang sudah sertifikasi dan 
yang belum sertifikasi.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti yaitu peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi dan dokumentasi bukan menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif. 
3. Aan Anggara (2015) IAIN Surakarta dengan skripsi berjudul 
Kompetensi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 
Budi Pekerti dalam Mengelola Pembelajaran di SD Negeri 2 Puron 
Bulu Sukoharjo. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti dalam mengelola pembelajaran meliputi kompetensi guru 
dalam merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. Guru dalam merencanakan pembelajaran 
mencakup: penyusunan rencana tahunan, rencana semester, dan 
program satuan pelajaran, mempersiapkan silabus dan RPP serta 
menguasai materi pelajaran. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti yaitu peneliti lebih menekankan kepada kompetensi 
profesional guru PAI, bukan kompetensi pedagogik. Kompetensi 
pedagogik lebih menekankan bagaimana guru tampil di depan kelas 
menyampaikan materi pembelajaran. Sedangkan kompetensi 
profesional lebih menekankan bagaimana cara guru menguasai 
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kemampuan sebelum ia tampil di depan kelas. Kompetensi profesional 
ini menyangkut penguasaan materi pembelajaran secara mendalam.  
Hal ini tentu tidak mudah bagi seorang guru. Untuk itu, 
diperlukan cara-cara atau langkah-langkah agar guru mampu 
menerapkan kompetensi khususnya kompetensi profesional tersebut 
dalam proses belajar mengajar. Terutama untuk guru mata pelajaran 
PAI. Guru mapel PAI ini harus mampu menguasai berbagai mata 
pelajaran yang akan diampunya. Mata pelajaran ini meliputi lima mata 
pelajaran, yaitu Fiqih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) dan Bahasa Arab. Tentu butuh penguasaan 
materi pembelajaran yang lebih ekstra karena mengajar adalah seni 
penguasaan materi dari seorang guru kepada siswa. Apresiasi yang 
bagus apabila seorang guru PAI mampu menguasai kelima mata 
pelajaran tersebut.   
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan proses belajar mengajar dimana dalam proses 
tersebut terjadi interaksi antara guru dan siswa. Dalam proses interaksi ini, 
peran guru sangat penting karena menentukan berhasil tidaknya suatu 
tujuan pendidikan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk senantiasa 
meningkatkan kemampuan dan kompetensinya dalam proses belajar 
mengajar di kelas karena hal tersebut sangat penting dalam meningkatkan 
dan memajukan dunia pendidikan. 
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Guru merupakan jabatan atau ahli yang memiliki keahlian khusus. Hal 
tersebut dikarenakan seorang guru yang merupakan pengajar akan 
bersentuhan langsung dengan para siswa dalam proses pembelajaran. 
Keberhasilan dalam suatu proses pendidikan salah satu faktor yang 
mempengaruhi adalah kemampuan yang dimiliki seorang guru.  
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pasal 8 menyatakan bahwa “Guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.” Hal ini di tegaskan dan dijabarkan kembali di pasal 10 ayat 1 
yang berbunyi “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 
meliputi kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi.” Sudah dijelaskan bahwa kompetensi profesional merupakan salah 
satu kompetensi yang harus dikuasai oleh guru dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik profesional. 
Disamping itu, kompetensi profesional perlu dikuasai oleh seorang 
guru profesional. Hal ini dikarenakan kompetensi tersebut merupakan 
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh guru. Dalam UU No. 14bTahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa kompetensi profesional 
ini meliputi lima aspek yaitu (a) menguasai materi, struktur, konsep, dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung bidang keahlian/ bidang studi/ mata 
pelajaran yang diampu; (b) menguasai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran/ bidang pengembangan yang diampu; (c) 
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mengembangakn materi pembelajaran yang diampu secara kreatif; (d) 
mengembangakan keprofesian secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif; dan (e) memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian deskriptif yaitu untuk memberikan gambaran yang lebih 
jelas tentang situasi-situasi sosial. Sesuai dengan masalah yang akan 
diteliti, maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif, metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur atau cara untuk menyelesaikan masalah dengan cara memaparkan 
keadaan obyek yang akan diteliti. Obyek yang akan diteliti tersebut 
meliputi seseorang, masyarakat atau lembaga sebagaimana semestinya 
berdasarkan fakta yang ada. 
Kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara ilmiah atau 
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. Penelitian kualitatif (Etta 
dan Sopiah, 2010: 26) adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam 
bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik. Penelitian 
yang sering menggunakan cara ini adalah studi kasus dan historical. 
Dalam melakukan kegiatan penelitian kualitatif, peneliti memegang 
peranan penting dalam mengumpulkan data-data untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam penelitian. Dalam hal ini, peneliti harus 
mampu menganisa dan menguraikan data yang diperoleh di lapangan baik 
dari hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi. Dengan begitu, 
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek dan informan 
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serta tempat penelitian yang akan diteliti kemudian disajikan melalui 
pendiskripsian data tanpa adanya perhitungan statistik. 
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan laporan penelitian yang 
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan. 
Data tersebut bisa berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, 
videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dokumen resmi lainnya, 
dan bukan angka-angka. Penelitian kualitataif lebih banyak mementingkan 
segi proses daripada hasil. (Lexy J. Moleong, 2014: 11). Dalam hal ini 
peneliti mampu menganalisa data yang diperoleh di lapangan baik dari 
observasi, wawancara, maupun dokumentasi agar menjadi susunan kalimat 
yang memiliki arti dan makna. Dalam penelitian ini penulis ingin 
memaparkan mengenai penerapan kompetensi profesional guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Al-Islam 3 Gebang 
Surakarta. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah suatu tempat yang akan diteliti oleh 
peneliti. Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Al-Islam 3 Gebang 
Surakarta yang beralamatkan di Jalan Bromo No. 2 Kadipiro, 
Banjarsari, Surakarta. Alasan penelitian ini dilakukan karena guru PAI 
SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta mampu membuat modul pribadi 
sebagai sumber belajar dan adanya metode yang kreatif dalam 
pembelajaran yaitu berbagai tepuk dan nyanyian. 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah kapan penelitian akan dilakukan oleh 
peneliti. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan 
bulan Agustus 2017. 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang akan diteliti. Dalam 
penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Al-Islam 3 Gebang 
Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan oleh peneliti 
untuk memberikan infornasi tentang situasi dan kondisi dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian 
adalah kepala SD Al-Islam 3 Gebang, koordinator guru PAI, dan 
siswa. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Untuk itu, 
dalam pengumpulan data menggunakan tiga metode. Ketiga metode 
pengumpulan data tersebut ialah metode hasil transkrip wawancara, 
catatan observasi, dan catatan dokumen atau laporan. Lebih lengkapnya 
akan dipaparkan sebagai berikut:  
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1. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah cara menghimpun bahan-bahan 
keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, 
sepihak, berhadapan muka, maupun dengan arah serta tujuan yang 
ditentukan (Djaali dan Muyono). Wawancara juga dipandang sebagai 
percakapan dimana si pewawancara mengajukan pertanyaan kepada 
partispan (Muhammad dan Muljono, 2014: 101). Dalam penelitian ini, 
peneliti hendak mewawancarai informan penelitian mengenai 
kompetensi profesional guru mata pelajaran PAI di SD Al-Islam 3 
Gebang Surakarta.  
2. Observasi 
Secara umum, observasi (observation) dapat dipahami sebagai 
suatu tindakan manusia untuk menerima pengetahuan dari dunia luar 
dengan menggunakan indra. Observasi juga dapat dimaknai dengan 
kemampuan untuk memperhatikan atau mencatat kejadian atau cara 
orang melihat sesuatu. Observasi adalah pengamata langsung dengan 
penuh perhatian dan merekam secara sistematis apa yang dilihat dan 
didengar (Muhammad dan Muljono, 2014: 112). Dalam penelitian ini, 
peneliti hendak mengobservasi mengenai cara guru mapel PAI dalam 
mengaplikasikan kompetensi profesional yang berkenaan dengan guru 
mampu menguasai materi, struktur, dan konsep keilmuan sesuai 
dengan mata pelajaran yang diampu.  
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan salah satu sumber informasi yang 
berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. 
Dokumentasi ini mencakup catatan umum dan rahasia yang mencakup 
surat kabar (koran), risalah, bukti tertulis kegiatan (rapat, diskusi, 
rancangan kurikulum), catatan harian tentang sejarah perkembangan 
sekolah atau lembaga pendidikan, surat, brosur, pengumuman, dan 
sebagainya. Pengumpulan data melalui dokumentasi harus 
dilaksanakan secara hati-hati karena tersimpan berbagai informasi 
yang tumpang tindih antara dokumen yang satu dan yang lainnya 
(Muhammad dan Muljono, 2014: 121). Dalam penelitian ini, peneliti 
hendak menggunakan teknik dokumentasi pada RPP guru mata 
pelajaran PAI yang akan diteliti, sejarah berdirinya SD Al-Islam 3 
Gebang Surakarta, visi dan misi, letak geografis, struktur organisasi, 
sarana dan prasarana, keadaan guru, siswa, dan dokumen lain yang 
berhubungan dengan judul penelitian. 
 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi berarti membandingkan dan meninjau 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui 
alat yang berbeda (Lexy, 2004). Tjejep (1992) mengartikan triangulasi 
sebagai prosedur peninjauan kesahihan atau keabsahan data melalui 
indeks-indeks intern lain yang dapat memberi bukti yang sesuai. Tujuan 
51 
 
proses triangulasi adalah untuk menentukan hasil penelitian menjadi lebih 
tepat dan meyakinkan karena bersumber dari informasi (Yin, 1994). 
Sedangkan menurut Nasution (1996), triangulasi bertujuan untuk meninjau 
kebenaran data tertentu dengan data yang diperoleh daripada sumber lain 
pada masa yang berbeda dan sering dengan teknik yang berbeda pula 
(Tohirin, 2012: 76). Triangulasi penelitian dapat mencakup antara lain 
sebagai berikut: 
a) Triangulasi dengan sumber dilakukan dengan membandingkan dan 
meninjau kembali data dari hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b) Triangulasi dengan metode dilakukan dengan pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. 
c) Triangulasi dengan teori dilakukan dengan membandingkan data 
hasil pengamatan dan wawancara dengan teori-teori yang berkaitan 
(Tohirin, 2012: 76) 
Adapun keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Patton dalam Lexy 
J. Moeleong (2014: 330) menyebutkan triangulasi dengan sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
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2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan lain. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi tanda/ kode, dan 
mengkategorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 
masalah yang dingin dijawab. Sedangkan menurut (Muhajir, 1998) 
Analisis atau penafsiran data merupakan proses mencari dan menyusun 
atur secara sistematis catatan temuan penelitian untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji, dan menjadikannya sebagai 
temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi dan 
menyajikannya (Tohirin, 2012: 141) 
Miles & Huberman dalam Imam Gunawan (2014: 210) 
mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis 
data penelitian kualitatif yaitu: 
1) Reduksi Data (data reduction) 
Sugiono dalam Imam Gunawan  (2014: 211) Mereduksi data 
merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan 
polanya. Data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
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2) Paparan Data (Data display) 
Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
memaparkan data. Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi 
tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan (Miles dan Huberman dalam Imam 
Gunawan (2014: 211) 
3) Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 
Setelah memahami berbagai hal dengan melakukan pencatatan dan 
pengamatan maka penulis dapat menarik kesimpulan. 
Dari penjelasan tersebut, maka dapat digambarkan model analisis 
data dalam suatu siklus yang secara sistematis, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 3.1 Analisis Interaktif) 
Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
Model analisa interaktif ini diawali dengan proses pengambilan 
data yang berhubungan dengan penerapan kompetensi profesional guru 
Reduksi Data 
Pengumpulan Data 
Penarikan Kesimpulan 
Penyajian Data 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Al-Islam 3 Gebang 
Surakarta sesuai dengan metode yang telah ditentukan yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, maka proses 
selanjutnya dengan memilih data yang sesuai fokus reduksi data, sehingga 
akan didapat sekelompok data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data-
data hasil reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data ini maka 
penulis mengambil kesimpulan tentang penelitian yang dilakukan. Apabila 
pada penarikan kesimpulan ini masih terdapat kejanggalan, maka proses 
analisa data kembali pada proses awal yakni proses pengumpulan data. 
Proses ini akan terus berjalan sampai mendapat satu kesimpulan yang 
menjawab rumusah masalah yang disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
a. Letak Geografis SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta berada di Jl. Bromo No. 2 
Kadipiro Banjarsari Surakarta dengan kode pos 57136. SD Al-Islam 3 
Gebang Surakarta berdiri di atas tanah seluas 2200 m
2
 yang pada saat 
ini dipimpin oleh seorang kepala sekolah Bapak Sugiman, S.Ag.,S.Pd. 
SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta sudah memiliki gedung sendiri 
berjumlah 3 gedung. Walaupun berstatus sebagai sekolah swasta, 
sekolah ini bernaung pada yayasan Al-Islam Surakarta. SD Al-Islam 3 
Gebang Surakarta bukan merupakan produk warisan yang sudah matang 
dan tinggal menikmati, namun merupakan hasil perjuangan yang gigih, 
dan hasil kerja yang dilakukan oleh tenaga pendidiknya dilandasi 
dengan rasa ikhlas, penuh dedikasi, tanggung jawab dan selalu 
menjunjung tinggi cita-cita yang diharapkan. 
Kehadiran SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta telah memberi citra 
positif terhadap perkembangan pendidikan Islam di kota Surakarta. 
Dengan status Sekolah Dasar Islam Terpadu atau Integrated Islamic 
Elentary School ini, SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta telah mampu 
menampakkan citranya sebagai lembaga pendidikan Islam yang 
berkualitas. 
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SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta menghadap ke timur, 
berhadapan langsung dengan Jalan Bromo. Adapun batas-batas wilayah 
SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta secara rinci adalah sebagai berikut: 
- Sebelah barat berbatasan dengan TK Al-Islasm 3 Gebang 
Surakarta 
- Sebelah timur berbatasan dengan Jalan Bromo 
- Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Kerinci 
Secara geografis SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta berada di kota 
Surakarta sebelah utara dan berbatasan dengan wilayah Kabupaten 
Karanganyar. Lokasi tersebut sangat strategis dan mudah dijangkau oleh 
siswa sehingga kegiatan belajar mengajar bisa berjalan dengan 
kondusif. (Dokumentasi, 31 Juli 2017) 
 
b. Sejarah Singkat Berdirinya SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
SD Al Islam 3 Gebang Surakarta berdiri 3 tahun setelah berdirinya 
Masjid At Taqwa Gebang yang dirintis oleh beliau K.H. Muhammad 
Bilal (Pendiri Al Islam) dan Bapak Rohmat Imam tetap Masjid At 
Taqwa Gebang tepatnya pada tahun 1956. Pada awal berdirinya 
bernama Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah 3 Al Islam Gebang 
Surakarta karena berada di bawah 2 naungan yaitu Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan (Dinas P dan K) dan Departemen Agama (Depag) kala 
itu sehingga dalam pelaksanaan pembelajarannya harus menggunakan 
kurikulum Dinas dan Depag, alamat semula di Dusun Gebang 
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Kelurahan Kadipiro Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta berada di 
sebelah timur jalan Bromo N0 2, seiring perkembangannya kemudian 
berpindah ke sebelah barat jalan Bromo N0 2, tepatnya Kampung Clolo 
RT 02 RW 19 (sekarang, RT 01 RW 31) Kelurahan Kadipiro 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. 
Kepala Sekolah yang pertama adalah Bapak Nur Hadi, BA dari 
tahun 1956 – 1970, kemudian dilanjutkan Bapak Lahuriyanto, BA dari 
tahun 1970 – 1980, lalu dilanjutkan Bapak H. Masruri, BA mulai tahun 
1980 – 2003, terjadi kevakuman Kepala Sekolah kemudian diampu oleh 
H. Sumardi, BA selama 1 tahun, yakni 2003 – 2004, kemudian melalui 
berbagai pertimbangan baik dorongan dari para tokoh agama, 
masyarakat dan pemuka masjid At-Taqwa Gebang serta kebutuhan yang 
mendesak dibentuklah pengurus cabang yang diketuai oleh H. Subandi, 
S.H., M.H. agar konsern dalam mengelola dan mengembangkan 
sekolah, maka ditunjuklah guru senior menggantikan/ melanjutkan H. 
Sumardi, BA, yaitu Ibu Siti Marhamah, A.Ma menjabat mulai tahun 
2004 – 2005. Seiring dengan tuntutan perkembangan dan percepatan 
maka Pengurus mengusulkan kepada Yayasan Perguruan Al Islam 
Surakarta diadakan penyegaran kepala sekolah, lalu dikirimlah 6 guru 
untuk melakukan seleksi dan rekruitmen kepala sekolah di FKIP UNS 
Surakarta, hasilnya ditetapkan Bapak Sugiman, S.Ag menjadi Kepala 
Sekolah menggantikan Ibu Siti Marhamah, A.Ma, mulai tahun 2005 – 
2007 (2 tahun pertama), tahun 2007 – 2011 (4 tahun kedua), tahun 2011 
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– 2015 (4 tahun ketiga) dan tahun 2015 – 2019 (4 tahun keempat). 
(Dokumentasi, 31 Juli 2017) 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
1) Visi SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
Mewujudkan pendidikan yang berkualitas untuk mencetak 
intelektual muslim yang berakhlakul karimah untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat berdasarkan Al-Qur’an 
dan As Sunah. 
2) Misi SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
a) Menyiapkan generasi yang unggul di bidang imtak dan iptek 
b) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama sehingga 
terbangun insan yang cerdas, cendekia, berbudi pekerti luhur dan 
berakhlak mulia 
c) Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif dan 
berprestasi sesuai dengan perkembangan zaman 
d) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat 
e) Melaksanakan pembelajaran yang efektif 
f) Menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan 
belajar siswa untuk mendukung pengembangan potensi peserta 
didik agar berkembang secara optimal 
g) Memberikan jaminan pelayanan yang prima dalam berbagai hal 
untuk mendukung proses belajar dan bekerja yang harmonis dan 
selaras 
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3) Tujuan Pendidikan SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
a) Tujuan Umum Pendidikan 
Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
b) Tujuan SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
(1) Meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan yang islami bagi 
seluruh peserta didik, guru, dan karyawan. 
(2) Meningkatkan penguasaan teknologi informasi oleh seluruh 
peserta didik, guru, dan karyawan. 
(3) Meningkatkan ketakwaan peserta didik, guru, dan karyawan.  
(4) Menumbuhkan semangat belajar dan bekerja bagi peserta 
didik, guru, dan karyawan. 
(5) Meningkatkan karakter peserta didik, guru, dan karyawan 
dalam melaksanakan tugas masing-masing. 
(6) Meningkatkan peserta didik dan penguasaan pengetahuan 
keagamaan sesuai dengan kurikulum. 
(7) Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam: 
(a) Pengembangan potensi, kecerdasan, dan minat. 
(b) Perolehan nilai USM. 
(c) Persaingan masuk jenjang SMP dan MTs. 
(d) Berbagai kompetisi akademik dan non akademik. 
(e) Persaingan secara global. 
(f) Pelayanan. 
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d. Struktur Organisasi SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
Secara umum SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta juga memiliki 
struktur keorganisasian. Struktur Organisasi SD Al-Islam 3 Gebang 
Surakarta sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
(Dokumentasi, 1 Agustus 2017) 
 
e. Keadaan Guru 
Guru-guru Organisasi SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta merupakan 
tenaga pendidik yang berpengalaman dan Islami. Dengan didukung staf 
pendidik S1 yang mendidik siswa-siswinya dengan sepenuh hati 
mengantarkan siswa-siswinya menatap masa depan yang cerah. Jumlah 
Kepala Sekolah Komite Sekolah 
Kepala TU Waka Kurikulum Waka Kesiswaan Waka Humas 
Staf Waka Kurikulum Staf TU 
Gr. Kelas 1 
11 
Staf Waka Humas 
 
Staf Waka Kesiswaan 
 
Masyarakat Sekitar SISWA 
Penjaga Sekolah Guru Bhs Inggris Guru TIK Guru Agama 
Gr. Kelas 2 
 
Gr. Kelas 3 
 
Gr. Kelas 4 
 
Gr. Kelas 5 
 
Gr. Kelas 6 
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guru dan karyawan berjumlah 38 orang. Berikut nama guru dan 
karyawan SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta: 
NO NAMA  JABATAN 
1 Sugiman, S.Ag.,S.Pd Kepala Sekolah 
2 Iswahyuningsih,S.Pd Guru Kelas  I A 
3 Nurul Hidayah,S.Pd. Guru Kelas I B 
4 Lussi Inawati,SE.,Sy.,S.Pd Guru Kelas I C 
5 Wiwid Anggar Kusuma,S.Mat Guru Kelas I D 
6 Tulus Mujiyono,SE.,S.Pd Guru Kelas II A 
7 Vitrana Retnaningsari,S.Pd Guru Kelas II B 
8 Siti Salamah,S.Pd Guru Kelas II C 
9 Atifah Mubarokah,S.HI Guru Kelas II D 
10 Hermin Fatmawati,S.Pd. Guru Kelas III A 
11 Eka Putri Cahyani,S.Pd Guru Kelas III B 
12 Nur Asiah,S.Pd Guru Kelas III C 
13 Zahra Salsabila,S.Pd Guru Kelas IV A 
14 Triwi Hastuti,S.Pd. Guru Kelas IV B 
15 Agung Eis Priyanto,S.Pd Guru Kelas IV C 
16 Dani,S.Pd. Guru Kelas V A 
17 Sri Wahyuni Handayani,S.Pd. Guru Kelas V B 
18 Jaetun,S.Pd SD Guru Kelas V C 
19 Munawar Kholil,S.Pd. Guru Kelas VI A 
20 Joko Sang Munandar,ST.,S.Pd Guru Kelas VI B 
21 Fitri Nur Hidayati,S.PdI.,S.Pd Guru Kelas VI C 
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(Tabel 4.1 Daftar Nama Guru dan Karyawan Beserta Jabatannya) 
(Dokumentasi, 31 Juli 2017) 
 
f. Keadaan Siswa 
Dari tahun ke tahun SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta mengalami 
peningkatan jumlah siswa. Hingga pada tahun 2017/2018 jumlah siswa 
22 Siti Marhamah,A.Ma. Guru Agama 
23 Agus Triyono,S.PdI Guru Agama 
24 Marfuah,A.Ma. Guru Agama 
25 Fahmawati Isnita Rahma,S.Pd Guru Bahasa Inggris 
26 Anton Nur Hananto,S.Pd Guru Bahasa Inggris 
27 Irna Triwijayanti,S.Pd. Guru PJOK 
28 Pramono,S.Pd Guru PJOK 
29 Rizki Zulfia,S.Kom Guru Komputer 
30 Luthfi Muslimah,S.PdI Guru Agama 
31 Muhtar Adi Pamungkas Guru Agama 
32 Edi Triyanto,A.Ma Guru Agama 
33 Danang Adi Prasetya,S.PdI Guru Agama 
34 Magfirotul Hasanah,S.PdI Guru Agama 
35 Sri Sumarni Ka. TU 
36 Wahyu Dina Mawarni Staf. TU 
37 Zamlia Nur Imaniar,A.Md Staf. TU 
38 Sri Widodo Penjaga 
63 
 
mencapai 616 dengan rincian 282 siswa perempuan  dan 334 siswa laki-
laki. Berikut keadaan siswa SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta: 
Tahun 2017/ 2018 
Kelas L P JML 
1 59 60 119 
2 57 54 111 
3 71 36 107 
4 54 56 110 
5 44 38 82 
6 49 39 88 
Jumlah 334 282 616 
 
(Tabel 4.2 Keadaan Siswa SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta) 
(Dokumentasi, 31 Juli 2017) 
2. Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI di SD Al-Islam 3 
Gebang Surakarta 
Dalam penerapan kompetensi profesional guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
menggunakan penerapan kompetensi profesional prosedural. Hal ini 
terlihat dalam wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti kepada guru PAI di SD Al-Islam 3 Gebang 
Surakarta. Beberapa penerapan kompetensi profesional tersebut dijabarkan 
sebagai berikut: 
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a. Guru PAI mampu menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran/ bidang pengembangan yang diampu 
Sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Emha 
selaku guru mata pelajaran PAI kelas 3 pada hari Kamis, 20 Juli 2017 
dapat diketahui bahwa untuk menguasai materi pelajaran diperlukan 
adanya persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum mengajar. Persiapan 
tersebut diantaranya pembuatan RPP, silabus, program tahunan (prota) dan 
program semester (promes) atau kesemuanya disebut dengan perangkat 
pembelajaran. Dalam pembuatan perangkat pembelajaran Ibu Emha 
membuat dengan cara tekstual atau sesuai dengan buku. Jadi, materi 
pelajaran dari Kementrian Agama (Kemenag) di jabarkan dalam bentuk 
perangkat pembelajaran sama persis dengan acuan dalam buku. Selain 
persiapan tersebut, untuk menguasai materi pelajaran, Ibu Emha juga 
belajar dari rumah sebelum Ibu Emha tampil di depan kelas (Wawancara, 
dengan Ibu Emha hari Kamis, 20 Juli 2017). 
Hal tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
kepada Ibu Emha. Ibu Emha menjelaskan materi pembelajaran  dengan 
mempersiapkannya dari rumah. Hal ini terlihat ketika Ibu Emha  
menerangkan materi pembelajaran tanpa membuka buku pelajaran sama 
sekali. Waktu itu Ibu Emha menerangkan mengenai Q.S. Al-Humazah. Ibu 
Emha menjelaskan secara detail, komplit dan lengkap sehingga siswa 
paham dengan materi yang disampaikan oleh Ibu Emha. Dapat dikatakan 
pula, tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu Emha sukses atau 
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sesuai dengan tujuan pembelajaran (Observasi pada hari Senin, 24 Juli 
2017). 
Dalam menyampaikan materi pembelajaran Ibu Emha juga fokus 
memperhatikan siswa. Dapat dikatakan bahwa beliau mendidik dan 
mengajar dengan hati. Kefokusan dalam memperhatikan siswa terlihat 
ketika beliau menyampaikan materi pelajaran dan ada sebagian siswa yang 
kurang paham mengenai materi pelajaran. Beliau memberikan materi 
pelajaran dengan bahasa yang lebih ringan sehingga dapat dipahami oleh 
siswa. Ibu Emha juga mengajar dengan fokus pada materi. Hal ini terlihat 
ketika ada salah seorang siswa yang memotong pembicaraan materi yang 
disampaikan, beliau menjawab pertanyaan siswa tersebut. Setelah itu, 
beliau lanjut menjelaskan materi pelajaran yang sempat terpotong tanpa 
mengalami kebingungan. (Observasi pada hari Senin, 24 Juli 2017) 
Selain itu, penerapan kompetensi profesional yang dimiliki Ibu Emha 
mengenai guru mampu menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu ini berimbas pada 
tanggapan siswa mengenai materi pelajaran yang disampaikan beliau. 
Peneliti mewawancarai salah satu siswa untuk memberikan tanggapan 
kepada pembelajaran yang dilaksanakan Ibu Emha. Anisa Nur, siswa kelas 
3B ini memberikan pernyataan tentang pembelajaran yang dilakukan oleh 
Ibu Emha selama pembelajaran di dalam kelas. Hasil menunjukkan bahwa 
siswa menyukai pembelajaran yang disampaikan beliau. Dengan metode 
yang bervariasi, perhatian penuh dengan siswa dan ketika menerangkan 
fokus pada materi dan siswa sehingga tidak ada kesempatan beliau 
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membuka buku. Siswa menyukai sosok guru yang mengajar tanpa melihat 
buku pertanda guru tersebut menguasai materi yang akan disampaikan. 
(Wawancara pada hari Selasa, 25 Juli 2017) 
Lain halnya dengan Bapak Yanto guru mata pelajaran PAI kelas 5. 
Dalam menerapkan kompetensi profesional, untuk menguasai materi 
pelajaran Bapak Yanto menggunakan langkah-langkah yaitu membaca 
silabus atau perangkat pembelajaran dan membuat perangkat 
pembelajaran. Dalam pembuatan perangkat pembelajaran, Bapak Yanto 
membuat dengan cara kontekstual atau sesuai dengan kondisi yang ada di 
dalam kelas. Selain persiapan tersebut untuk menguasai materi pelajaran 
Bapak Yanto juga mempersiapkan dari rumah dengan belajar, kemudian 
mempelajari materi yang sudah ada pada tahun lalu dan membaca 
beberapa buku. Selain itu, Bapak Yanto juga memadukan materi dari 
Kementrian Agama (Kemenag) dan beberapa buku. Selain itu, Bapak 
Yanto juga browsing materi pelajaran yang dirasa belum diketahui atau 
dikuasai olehnya (Wawancara, dengan Bapak Yanto hari Sabtu, 22 Juli 
2017). 
Akan tetapi, dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada 
Bapak Yanto berbeda dengan yang disampaikan sewaktu wawancara. 
Bapak Yanto masih sering kebingungan dalam menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa. Dapat dikatakan, dalam indikator yang pertama ini 
bahwa Yanto masih perlu banyak belajar. Hal ini terlihat beberapa kali 
ketika peneliti melakukan penelitian di dalam kelas. Beberapa kali pula 
didapati bahwa Bapak Yanto masih membuka buku dalam menerangkan 
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pelajaran, bahkan menerangkan sambil membaca buku sehingga siswa 
tidak memperhatikan materi yang disampaikan (Observasi pada hari 
Jum’at, 28 Juli 2017). 
Hal serupa sesuai dengan tanggapan salah satu siswa mengenai 
pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak Yanto. Windya Putri Sekar siswa 
kelas 5B beranggapan bahwa materi yang disampaikan Bapak Yanto tidak 
dapat sepenuhnya diterima dalam ingatan karena Bapak Yanto belum 
dapat mengkondisikan kelas untuk siap belajar. Beberapa kali kelas terlihat 
ramai dan kefokusan Bapak Yanto dalam menyampaikan materi 
pembelajaran juga berkurang. Akibatnya, siswa kurang paham terhadap 
materi yang disampaikan. Namun, ada pula yang mengatakan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak Yanto terlihat menyenangkan 
ketika pelajaran Al-Qur’an Hadits menggunakan media pembelajaran. 
Materi yang dikemas menarik sehingga ada timbal balik dengan siswa, 
dalam arti siswa dapat memahami materi yang disampaikan Bapak Yanto 
(Wawancara pada hari Selasa, 1 Agustus 2017) 
Walaupun dikatakan masih dalam tahap belajar menuju profesional, 
Bapak Yanto berusaha mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki kepada 
siswa. Dalam menyampaikan materi pelajaran memang dikatakan masih 
perlu belajar, akan tetapi dalam menasehati siswa dengan menggunakan 
hati dan dengan prinsipnya bahwa mengajar ialah mengubah siswa untuk 
dapat berbudi pekerti luhur dapat diacungi jempol. Hal ini terlihat 
beberapa kali ketika dalam menyampaikan pembelajaran, terdapat siswa 
yang sangat ramai, akhirnya Bapak Yanto menegurnya dengan baik. 
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Bahkan Bapak Yanto terlihat tidak marah walaupun kondisi hatinya 
dikatakan marah. Materi pelajaran yang disampaikan oleh Bapak Yanto 
juga tidak banyak. Malah Bapak Yanto sering mengaitkan materi pelajaran 
dengan kondisi atau kenyataan yang ada dalam kehidupan siswa sehari-
hari sehingga siswa lebih mudah memahami materi pelajaran yang 
disampaikan (Observasi pada hari Selasa, 1 Agustus 2017) 
Sependapat dengan Bapak Yanto, Bapak Triyono selaku guru mata 
pelajaran PAI kelas 4 mengatakan bahwa untuk menguasai materi 
pelajaran diperlukan langkah-langkah yaitu membaca materi, browsing, 
membaca RPP atau silabus, melihat buku dan mencari beberapa referensi 
karena menurut Bapak Triyono referensi yang memiliki tahun terbit yang 
berbeda, maka akan mempengaruhi isi atau materi yang berbeda pula. 
Dalam pembuatan perangkat pembelajaran, Bapak Triyono membuat 
dengan cara kontekstual atau disesuaikan dengan kondisi kelas. 
Selain persiapan tersebut, Bapak Triyono juga menyiapkan strategi 
apa yang harus diterapkan di dalam kelas saat proses pembelajaran. 
Persiapan tersebut dilakukan guna memperlancar proses pembelajaran dan 
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Jika guru tidak 
sempat belajar, sebelum guru masuk ke dalam kelas, setidaknya guru 
membaca RPP atau silabus yang akan disampaikan saat pembelajaran di 
kelas (Wawancara, dengan Bapak Triyono hari Selasa, 25 Juli 2017). 
Lain halnya dengan Bapak Adip, guru mata pelajaran PAI kelas 6. 
Dalam menerapkan kompetensi profesional, untuk menguasai materi 
pelajaran Bapak Adip menggunakan langkah-langkah yaitu pembuatan 
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semua perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, silabus, prota, promes 
dan program evaluasi. Pembuatan perangkat pembelajaran tersebut 
dilakukan secara tekstual atau sesuai dengan acuan dalam buku. Selain itu, 
dalam pembuatan perangkat pembelajaran berdasarkan koordinator team 
teaching. Dimana team teaching merupakan wadah untuk koordinasi 
pembelajaran dalam mengumpulkan RPP menjadi satu dan untuk 
persamaan persepsi (Wawancara, dengan Bapak Adip hari Kamis, 20 Juli 
2017). 
Dari penerapan kompetensi profesional mengenai guru mampu 
menguasai materi pelajaran yang diampu sesuai dengan fenomena yang 
telah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
yang dipersiapkan guru untuk menguasai materi ialah dengan membuat 
perangkat pembelajaran. Pembuatan perangkat pembelajaran ini juga 
bervariasi. Ada sebagian guru PAI yang menggunakan cara tekstual, akan 
tetapi ada sebagian guru PAI juga menggunakan cara kontekstual. Belum 
ditemui guru PAI membuat perangkat pembelajaran dengan cara menjiplak 
persis dan hanya mengganti nama dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran. 
b. Guru PAI mampu menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran/ bidang pengembangan yang diampu 
Sesuai dengan wawancara yang dilaksanakan pada hari Kamis, 20 Juli 
2017 kepada Ibu Emha bahwa penerapan kompetensi profesional 
mengenai guru mampu menguasai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar ialah mengacu sebagai tema yang akan dalam proses pembelajaran. 
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Standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD) terdapat dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Untuk melihat penerapan kompetensi 
profesional dalam menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
(SKKD), peneliti kesulitan. Untuk itu, peneliti hanya menanyakan tentang 
cara yang dilakukan untuk menguasai Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar (SKKD). Adapun cara atau langkah yang digunakan 
guru PAI dalam menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
(SKKD) adalah dengan memakai silabus, program tahunan, dan program 
semesteran. Selain itu, guru melihat buku yang akan disampaikan dalam 
pembelajaran. Melihat buku tersebut berguna untuk menyesuaikan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD). Hal tersebut dikarenakan 
buku sebagai penjabaran dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
(Wawancara pada hari Kamis, 20 Juli 2017) 
Hal serupa juga dapat diobservasi oleh peneliti mengenai guru dapat 
menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) yang 
diterapkan di dalam kelas ialah penjabaran dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Di dalam kelas guru dapat dikatakan menguasai 
SKKD jika guru menguasai materi pelajaran yang disampaikan. Jadi 
penerapan kompetensi profesional mengenai guru mampu menguasai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar mengacu pada kemampuannya 
dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan di dalam kelas. Hal 
serupa sesuai dengan observasi yang dilakukan di kelas 3D bahwa Ibu 
Emha mampu menguasai SKKD dalam pembelajaran dikarenakan mampu 
menguasai materi pembelajaran (Observasi pada hari Jum’at, 28 Juli 2017) 
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Lain halnya dengan Bapak Yanto dalam menerapkan kompetensi 
profesional guru mengenai guru mampu menguasai standar kompetensi 
dan kompetensi dasar.  Bapak Yanto menerapkan dengan menggunakan 
langkah-langkah yaitu membaca SKKD, memahami SKKD, dan 
menerapkan SKKD yang mengacu pada materi pelajaran (Wawancara 
dengan Bapak Yanto hari Sabtu, 22 Juli 2017). 
Dalam penerapan kompetensi profesional mengenai guru mampu 
menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD), Bapak 
Yanto belum menguasai materi pelajaran yang disampaikan secara utuh. 
Sehingga dapat dilihat di dalam kelas 5C. Penyampaian materi pelajaran 
yang disampaikan beliau mengenai Asmaul Husna yang meliputi Ar-
Rozaq, Al-Fattah, Asy-Syakur dan Al-Mugni belum dapat tersampaikan 
dengan baik. Masih banyak siswa yang ramai ketika pelajaran berlangsung 
dan kebanyakan dari mereka tidak fokus terhadap materi pelajaran yang 
disampaikan oleh Bapak Yanto (Observasi pada hari Selasa, 1 Agustus 
2017). 
Berbeda pula dengan Bapak Triyono bahwa untuk menguasai SKKD 
bapak Triyono memilih untuk menjabarkan SKKD dari materi pelajaran 
dengan cara analisis materi pelajaran. Diawali dari melihat buku sebagai 
penjabaran dari SKKD kemudian menganalisis materi yang sesuai dengan 
tingkat ketepatan materi, kepentingan materi, kemampuan siswa, daya 
tarik siswa dan materi memotivasi siswa untuk belajar. Selain itu, juga 
diperlukan persiapan sebelum pembelajaran. (Wawancara dengan Bapak 
Triyono, Selasa 25 Juli 2017). 
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Dapat disimpulkan dari penjabaran penerapan kompetensi profesional 
yang dilakukan oleh guru PAI di SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
mengenai guru PAI mampu menguasai SKKD dilihat dari persiapan guru 
sebelum mengajar dengan adanya analisis materi pelajaran. Dimulai dari 
membaca buku hingga menganalisis materi sesuai kepentingan guru dan 
siswa. Selain itu, langkah-langkah yang digunakan untuk menguasai 
SKKD ialah menjadikan SKKD sebagai tema dalam pembelajaran.  
c. Guru PAI mampu mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 
secara kreatif 
Sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak 
Triyono pada hari Selasa, 25 Juli 2017 bahwa guru PAI dapat 
mengembangkan materi pelajaran yang akan disampaikan secara kreatif 
dengan menggunakan berbagai metode seperti demonstrasi, alat peraga, 
atau menggunakan media slide. Terkadang guru mengembangkan materi 
pelajaran dengan menonton film bersama. Akan tetapi, menonton film 
tersebut ialah film yang berkaitan dengan materi pelajaran. Seperti contoh 
film Kemenangan Kota Mekah (Fathu Makkah). (Wawancara pada hari 
Selasa, 25 Juli 2017). 
Penerapan kompetensi profesional mengenai guru mampu 
mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif ini juga disetujui oleh 
Bapak Yanto dalam wawancara peneliti dengan beliau. Bapak Yanto 
mengatakan bahwa mengembangkan materi pelajaran secara kreatif dapat 
diwujudkan dalam mengembangkan metode pembelajaran dan media 
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Metode 
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tersebut bisa berupa tanya jawab, ceramah, menulis, permainan, grup 
kelompok, dan lain sebagainya. Sedangkan mengembangkan materi 
pembelajaran secara kreatif melalui media pembelajaran dapat berupa 
media LCD, murotal, dan slide (Wawancara pada hari Sabtu, 22 Juli 
2017). 
Penerapan kompetensi profesional guru PAI mengenai guru mampu 
mengembangkan materi secara kreatif sesuai dengan observasi yang 
dilakukan peneliti kepada subyek yang diteliti. Dalam kelas 5B contohnya, 
pada hari Rabu, 2 Agustus 2017, Bapak Yanto selaku guru PAI 
mengembangkan materi pelajaran yang disampaikan secara kreatif melalui 
media slide dan murotal. Kebetulan ketika itu Bapak Yanto mengajar mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits Surat Al-Ma’un. Siswa terlihat begitu antusias 
ketika Bapak Yanto membawa laptop dan menghidupkan LCD. Kemudian 
Bapak Yanto memulai pembelajaran dengan menerangkan sedikit 
menganai materi surat Al-Ma’un. Setelah itu Bapak Yanto juga menyuruh 
siswa untuk mendengarkan murotal Q.S Al-Maun. Bahkan diulang-ulang 
atau dengan menggunakan metode drill bagi siswa yang belum hafal. 
Setelah itu Bapak Yanto juga menyuruh siswa untuk mendengarkan Q.S. 
Al-Maun beserta artinya yang disetelkan dengan speaker yang ada di 
dalam kelas (Observasi pada hari Rabu, 2 Agustus 2017). 
Hal serupa juga diterapkan oleh Ibu Emha dalam mengembangkan 
materi secara kreatif. Penerapan kompetensi profesional guru PAI 
mengenai guru mampu mengembangkan materi secara kreatif yang 
dilakukan oleh Ibu Emha ini diterapkan di kelas 3B. Ibu Emha 
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mengembangkan materi dengan berbagai metode, diantaranya ceramah. 
Pembelajaran kala itu mengenai pembelajaran Akidah Akhlak Kalimat 
Thoyyibah. Ibu Emha menerangkan dengan metode ceramah dipadu 
dengan metode drill dalam menulis. Latihan dan pengulangan dalam 
menulis diharapkan agar siswa terbiasa menulis secara cepat dan tepat. Hal 
ini sangat berguna ketika siswa mulai menaiki tingkatan jenjang kelas 
berikutnya. Selain metode ceramah dan drill, Ibu Emha juga menyuruh 
siswa untuk mengerjakan latihan soal yang ada di buku Lembar Kerja 
Siswa (LKS). Jadi, siswa bukan hanya mendengarkan dan menulis saja, 
melainkan juga disuruh untuk melakukan dan mengerjakan latihan soal 
yang telah diberikan (Observasi pada hari Selasa, 25 Juli 2017). 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan kompetensi profesional guru PAI 
dalam indikator guru mampu mengembangkan materi secara kreatif 
dilakukan dengan menggunakan beberapa media dan metode yang 
bervariatif agar siswa dapat menyerap ilmu pengetahuan yang 
disampaikan. Metode ini diantaranya metode drill, demonstrasi, tanya 
jawab, ceramah, menulis, membaca dan sebagainya. Sedangkan media 
yang dapat digunakan untuk mengembangkan kreatifitas ialah alat peraga, 
laptop, LCD, slide, murotal dan lain sebagainya. Selain itu, ada guru PAI 
yang mengajarkan materi pelajaran dengan menggunakan tepuk dan 
nyanyian agar materi mudah di pahami oleh siswa.  
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d. Guru PAI mampu mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif 
Penerapan kompetensi profesional mengenai guru PAI mampu 
mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif ialah adanya kegiatan untuk mengembangkan 
keprofesionalan guru seperti guru mengikuti kegiatan seminar yang 
diadakan oleh yayasan, sharing dengan guru PAI lainnya, study banding ke 
sekolah-sekolah lain, koordinasi dengan team teaching, adanya briefing, 
dan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang diikutkan hanya sebagian 
guru. KKG ini diikuti oleh guru yang sudah berpengalaman mengajar 
kurang lebih 10 tahun. Adapun kegiatan dalam KKG ialah penyusunan 
program pembelajaran, metode pembelajaran yang akan digunakan, 
pembuatan perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), program tahunan (prota) dan program 
semester (promes)(Wawancara pada hari Selasa, 25 Juli 2017). 
Namun, ada juga salah seorang guru PAI yang mengembangkan 
keprofesionalannya dengan membuat modul pribadi. Hal ini dikarenakan 
untuk mengasah seberapa jauh kemampuan dan pengetahuan yang 
dimiliki. Selain itu, pembuatan modul pribadi tersebut berguna untuk 
pengembangan materi yang ada di sekolah. Kemudian, jika menggunakan 
modul yang dibuat oleh guru sendiri tentu harganya lebih terjangkau. 
Selain itu, materi yang ditulis di modul tersebut juga materi lengkap yang 
diambil dari berbagai sumber (Wawancara pada hari Sabtu, 22 Juli 2017) 
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Dapat disimpulkan bahwa penerapan kompetensi profesional guru PAI 
mengenai indikator guru mampu mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan tindakan reflektif ialah dengan adanya kegiatan 
seminar yang diadakan oleh yayasan, sharing dengan guru PAI lainnya, 
study banding ke sekolah-sekolah lain, koordinasi dengan team teaching, 
adanya briefing, dan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) serta 
pembuatan modul pembelajaran.  
e. Guru PAI mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri 
Penerapan kompetensi profesional guru mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam (PAI) mengenai guru mampu memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri 
terlihat dalam pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Yanto bahwa 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) digunakan untuk 
berkomunikasi dengan sesama guru PAI lainnya. Bahkan dibuatkan grup 
whatsap (WA) untuk saling berkomunikasi tentang permasalahan apa saja 
yang dihadapi sewaktu mengajar, solusi apa yang digunakan untuk 
memecahkan masalah tersebut dan metode pembelajaran apa yang sesuai 
digunakan di kelas dengan kondisi kelas yang berbeda-beda (Wawancara 
pada hari Sabtu, 22 Juli 2017). 
Selain itu, penerapan kompetensi profesional guru PAI mengenai guru 
menguasai Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)  untuk 
mengembangkan diri dilihat dari persiapan guru sebelum mengajar. Ada 
materi yang dipelajari dirumah, setelah itu, jika materi yang tertulis di 
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dalam buku kurang, maka guru menggunakan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) untuk searching terhadap materi yang dirasa kurang. 
Jadi, guru bukan hanya berpedoman pada satu buku saja, melainkan 
menggunakan sumber belajar dari berbagai buku dan berbagai referensi 
yang mendukung. Terlebih dengan memanfaatkan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) pada zaman sekarang, dirasa lebih mudah dalam 
menggunakannya untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri 
(Wawancara pada hari Selasa, 25 Juli 2017). 
Hal senada sesuai dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti 
kepada Bapak Yanto. Dalam observasi hari Kamis, 4 Agustus 2017 dapat 
diketahui Bapak Yanto menguasai Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) untuk mengembangkan diri dalam pembelajaran. Observasi kali ini 
mengenai pembelajaran Bahasa Arab di kelas 5A. Siswa sangat antusias 
ketika Bapak Yanto membawakan materi pelajaran dengan memanfaatkan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).  
Bapak Yanto telah menyiapkan slide yang akan dipelajari. 
Pembelajaran kali ini mengenai kosa kata benda yang berada di ruang 
tamu. Dengan tampilan gambar yang menarik dan pengucapan suara yang 
bagus, membuat siswa bersemangat dalam belajar bahasa Arab. Selain itu, 
ketika waktu istirahat, dapat dilihat ketika Bapak Yanto membuka search 
engine untuk memperdalam materi yang beliau miliki. Bapak Yanto 
mencarikan gambar dan tampilan yang menarik agar siswa mudah untuk 
menghafalkan kosa kata dalam bahasa Arab. Siswa akan lebih senang dan 
bersemangat ketika mendengarkan dan melihat tampilan yang menarik dari 
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pelajaran bahasa Arab yang dibawaka oleh Bapak Yanto (Observasi pada 
hari Kamis, 4 Agustus 2017). 
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ayu siswa 
kelas 5B. Ia mengatakan bahwa menyukai pelajaran Bapak Yanto ketika 
menggunakan media pembelajaran, terlebih slide. Karena kalau 
pembelajaran menggunakan LCD akan lebih menarik dan lebih mudah 
dalam memahami materi pelajaran. Akan tetapi, setelah tampilan slide 
ditayangkan, juga ada penjelasan dari guru sebagai penguat dari materi 
yang telah ditayangkan dalam slide (Wawancara pada hari Rabu, 2 
Agustus 2017). 
Jadi dapat ditarik kesimpulan mengenai penerapan kompetensi 
profesional guru bahwa guru PAI mampu menguasai teknologi informasi 
dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri patut 
untuk dilakukan. Ketika guru mampu menguasai indikator ini, maka guru 
dapat dikatakan sebagai pendidik professional. Tiada tujuan pembelajaran 
yang dikatakan berhasil jika siswa tidak memahami materi apa yang 
disampaikan oleh guru. Untuk itu, pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) dalam persiapan maupun dalam proses pembelajaran 
sangat dibutuhkan.  
 
B. Interpretasi Hasil 
Setelah data diperoleh sebagaimana penulis sajikan dalam fakta 
temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
adalah menganalisis data-data yang terkumpul. Sesuai dengan teori yang 
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telah dikemukakan pada bab berikutnya bahwa guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) adalah orang dewasa yang memberikan pertolongan kepada 
siswa dalam perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai tingkat 
kedewasaan sehingga mampu menjadi hamba dan khalifah Allah. Dalam 
menjabat tugasnya sebagai guru PAI, tentunya juga menerapkan 
kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh guru pada umumnya. 
Kompetensi tersebut diantaranya kompetensi profesional, kompetensi 
pedagogis, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial, Keempat 
kompetensi tersebut harusnya dipadukan untuk menjadi sosok guru yang 
menjadi idaman bagi siswanya. Dalam pembahasan bab ini akan dibahas 
mengenai kompetensi profesional secara mendalam. 
Kompetensi profesional ialah kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang guru dalam menguasai materi pelajaran secara dalam dan 
terstruktur. Dalam penguasaan materi tersebut mencakup penguasaan 
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang 
menaungi materi, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi 
keilmuan. Kompetensi profesional ini tidak mudah diterapkan di lapangan 
karena mencakup kemampuan teoritik dan praktik guru dalam persiapan 
sebelum mengajar. Kompetensi profesional juga menuntut guru harus 
mampu melampaui konten buku teks yang melibatkan siswa dalam 
diskusi-diskusi bermakna dan aktivitas-aktivitas yang mendukung 
pengembangan potensi siswa. Keahlian dalam materi pelajaran mencakup 
kemampuan guru dalam menyampaikan dan mengajarkan konten kepada 
siswa serta suatu pemahaman yang mendalam mengenai konsep dan ide-
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ide yang sedang diajarkan. Selain itu, latar belakang yang kuat mengenai 
konten atau materi pelajaran, membantu guru dalam merencanakan dan 
mengorganisasikan pelajaran yang berurutan dan interaktif.      
Dapat diketahui bahwa penerapan kompetensi profesional guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dikatakan sudah 
berjalan. Ada sebagian guru yang dapat menerapkan sepenuhnya kelima 
indicator dalam kompetensi professional. Namun, ada yang hanya sebagian 
menerapkan indikator tersebut. Namun, hal ini tidak menyurutkan 
semangat guru untuk terus belajar dan memperbaiki diri guna tercapainya 
tujuan pembelajaran yang dapat mengubah siswanya untuk menjadi lebih 
baik dan paham menganai materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Selain itu, guru juga dapat terus berlatih untuk meningkatkan kompetensi 
yang dimiliki baik kompetensi profesional, kompetensi pedagogis, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Terlebih untuk kompetensi 
profesional, karena kompetensi inilah yang menjadi paying dari 
kompetensi lainnya. Jika guru mampu menerapkan kompetensi profesional 
ini dalam kehidupan sehari-hari, maka dapat dikatakan kompetensi lainnya 
juga dapat diterapkan.  
Kompetensi profesional menurut Payong (2011) meliputi lima 
indikator yang harus tercapai. Diantaranya meliputi guru mampu 
menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu; guru menguasai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu; guru 
mampu mengembangkan materi pelajaran secara kreatif; guru mampu 
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mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif; dan guru mampu memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. Indikator 
tersebut yang menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian ini. 
Dalam penerapan kompetensi profesional indikator pertama yang 
mengatakan bahwa guru profesional harus mampu menguasai materi, 
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 
yang diampu, hal ini sesuai dengan langkah-langkah yang diterapkan oleh 
guru PAI sebelum mereka tampil di depan kelas. Langkah-langkah yang 
dipersiapkan diantaranya pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), silabus, program tahunan (prota) dan program semester 
(promes) atau kesemuanya disebut dengan perangkat pembelajaran. 
Pembuatan perangkat pembelajaran tersebut ada yang tekstual dan ada 
yang kontekstual. Selain persiapan tersebut, untuk menguasai materi 
pelajaran, guru juga belajar dari rumah sebelum guru tampil di depan 
kelas. Selain itu, guru juga menyiapkan strategi apa yang harus diterapkan 
di dalam kelas saat proses pembelajaran. Persiapan tersebut dilakukan 
guna memperlancar proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai. Jika guru tidak sempat belajar, sebelum guru 
masuk ke dalam kelas, setidaknya guru membaca RPP atau silabus yang 
akan disampaikan saat pembelajaran di kelas. 
Sesuai dalam teori Rusdiana dan Yeti (2015) menyatakan bahwa 
guru harus memahami dan menguasai materi pelajaran, terutama 
kemampuan dalam menjabarkan materi standar dalam kurikulum ini sudah 
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diterapkan oleh guru PAI di SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta. Hal ini 
terlihat ketika Ibu Emha dapat memahami materi pelajaran yang akan 
disampaikan. 
Dalam penerapan kompetensi profesional mengenai guru mampu 
menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu ini, guru PAI juga sudah 
menerapkannya dalam hal menentukan secara tepat materi pelajaran yang 
relevan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Pemilihan materi juga 
berdasarkan tingkat ketepatan materi, tingkat kepentingan materi, tingkat 
kemampuan siswa, menarik perhatian dan memotivasi siswa serta 
merupakan kepuasan siswa yang bermanfaat bagi kehidupannya.  
Untuk penerapan kompetensi profesional guru dalam indikator 
kedua yang menyatakan bahwa guru mampu menguasai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dapat dilihat dari cara yang dilakukan 
untuk menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD). 
Cara tersebut diantaranya dengan memakai silabus, program tahunan, dan 
program semesteran. Selain itu, guru melihat buku yang akan disampaikan 
dalam pembelajaran. Melihat buku tersebut berguna untuk menyesuaikan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD). Hal tersebut 
dikarenakan buku sebagai penjabaran dari Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar. 
Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar sesuai 
dengan orientasi pada tujuan dan kompetensi. Pengembangan materi 
diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan membentuk 
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kompetensi atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator kompetensi yang telah 
tertera dalam tujuan pembelajaran. Selain itu, materi yang disampaikan 
juga sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat, tingkat 
perkembangan siswa dan kebutuhan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Penerapan kompetensi profesional guru mata pelajaran PAI dalam 
indikator ketiga yaitu guru mampu mengembangkan materi secara kreatif 
ialah dengan menggunakan berbagai metode seperti demonstrasi, alat 
peraga, atau menggunakan media slide. Terkadang guru mengembangkan 
materi pelajaran dengan menonton film bersama. Akan tetapi, menonton 
film tersebut ialah film yang berkaitan dengan materi pelajaran. Seperti 
contoh film Kemenangan Kota Mekah (Fathu Makkah). Selain itu, 
mengembangkan materi pelajaran secara kreatif dapat diwujudkan dalam 
mengembangkan metode pembelajaran dan media pembelajaran yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar. Metode tersebut bisa berupa 
tanya jawab, ceramah, menulis, permainan, grup kelompok, dan lain 
sebagainya. Sedangkan mengembangkan materi pembelajaran secara 
kreatif melalui media pembelajaran dapat berupa media LCD, murotal, dan 
slide.  
Selanjutnya, mengembangkan materi pelajaran secara kreatif dapat 
digunakan dengan metode ceramah dipadu dengan metode drill dalam 
menulis. Latihan dan pengulangan dalam menulis diharapkan agar siswa 
terbiasa menulis secara cepat dan tepat. Hal ini sangat berguna ketika 
siswa mulai menaiki tingkatan jenjang kelas berikutnya. Selain metode 
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ceramah dan drill, mengerjakan latihan soal yang ada di buku Lembar 
Kerja Siswa (LKS). Jadi, siswa bukan hanya mendengarkan dan menulis 
saja, melainkan juga disuruh untuk melakukan dan mengerjakan latihan 
soal yang telah diberikan. 
Penerapan indikator ini bertipe pada guru memilih materi pelajaran 
yang telah ada dan menyesuaikan dengan strategi pembelajaran yang 
digunakan dan pembentukan peranan guru menjadi lebih aktif dalam 
penyampaian materi. Hal ini terlihat pada pembelajaran yang dilakukan 
oleh Bapak Yanto, bahwa materi yang disampaikan sudah ada dan Bapak 
Yanto menerangkan materi pembelajaran secara aktif.  
Indikator keempat mengenai guru dapat mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif 
yaitu guru PAI melakukan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan keprofesionalannya dengan guru mengikuti kegiatan 
seminar yang diadakan oleh yayasan, sharing dengan guru PAI lainnya, 
study banding ke sekolah-sekolah lain, koordinasi dengan team teaching, 
adanya briefing, dan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang 
diikutkan hanya sebagian guru. KKG ini diikuti oleh guru yang sudah 
berpengalaman mengajar kurang lebih 10 tahun. Adapun kegiatan dalam 
KKG ialah penyusunan program pembelajaran, metode pembelajaran yang 
akan digunakan, pembuatan perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), program tahunan (prota) dan 
program semester (promes). 
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Namun, ada juga salah seorang guru PAI yang mengembangkan 
keprofesionalannya dengan membuat modul pribadi. Hal ini dikarenakan 
untuk mengasah seberapa jauh kemampuan dan pengetahuan yang 
dimiliki. Selain itu, pembuatan modul pribadi tersebut berguna untuk 
pengembangan materi yang ada di sekolah. Kemudian, jika menggunakan 
modul yang dibuat oleh guru sendiri tentu harganya lebih terjangkau. 
Selain itu, materi yang ditulis di modul tersebut juga materi lengkap yang 
diambil dari berbagai sumber.  
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru PAI yang 
dikemukakan diatas sesuai dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen yang menyatakan bahwa organisasi profesi guru ialah 
perkumpulan berbadan hukum yang didirikan dan diurus oleh guru untuk 
mengembangkan profesionalitas guru. Hal ini sesuai dengan UU yang 
sudah dituliskan dan harapannya ke depan, guru PAI di SD Al-Islam 3 
Gebang Surakarta ini dapat mengikuti seluruh kegiatan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah dalam meningkatkan kompetensi 
profesional yang dimiliki. 
Indikator terakhir ialah guru mampu memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
Hal ini sesuai dengan  penerapannya bahwa Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) digunakan untuk berkomunikasi dengan sesama guru 
PAI lainnya. Bahkan dibuatkan grup whatsap (WA) untuk saling 
berkomunikasi tentang permasalahan apa saja yang dihadapi sewaktu 
mengajar, solusi apa yang digunakan untuk memecahkan masalah tersebut 
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dan metode pembelajaran apa yang sesuai digunakan di kelas dengan 
kondisi kelas yang berbeda-beda. 
Selain itu, penerapan kompetensi profesional guru PAI mengenai 
guru menguasai Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)  untuk 
mengembangkan diri dilihat dari persiapan guru sebelum mengajar. Ada 
materi yang dipelajari dirumah, setelah itu, jika materi yang tertulis di 
dalam buku kurang lengkap, maka guru menggunakan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk searching terhadap materi yang 
dirasa kurang. Jadi, guru bukan hanya berpedoman pada satu buku saja, 
melainkan menggunakan sumber belajar dari berbagai buku dan berbagai 
referensi yang mendukung. Terlebih dengan memanfaatkan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) pada zaman sekarang, dirasa lebih 
mudah dalam menggunakannya untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis interpretasi data yang disajikan peneliti 
berkaitan dengan penerapan kompetensi profesional guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/ 2018 bahwa penerapan kompetensi profesional yang 
dilakukan oleh guru PAI SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta menggunakan 
kompetensi profesional prosedural. Hal ini terlihat dari beberapa kegiatan 
yang dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 
Guru PAI menguasai materi pelajaran diawali dengan persiapan 
guru, diantaranya guru belajar dari rumah, pembuatan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), pembuatan silabus, membaca prota (program 
tahunan) dan promes( program semester). Pembuatan perangkat 
pembelajaran tersebut dilakukan dengan cara tekstual dan kontekstual.  
Guru PAI mampu menguasai SKKD dapat dilihat dalam guru 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru juga 
menerapkan SKKD yang tertera dalam pembelajaran yang akan 
disampaikan kepada siswa.  
Guru PAI mampu mengembangkan materi pembelajaran secara 
kreatif dengan berbagai metode. Dari metode ceramah, tanya jawab, 
tayangan slide, hingga metode drill atau pengulangan untuk mata pelajaran 
al-Qur’an Hadits. Selain itu, guru juga melatih siswa untuk menulis point-
point materi pelajaran yang dianggap penting serta ada guru PAI yang 
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mengajarkan materi pelajaran dengan menggunakan tepuk dan nyanyian 
agar materi mudah di pahami oleh siswa.  
Guru PAI mampu mengembangkan keprofesian secara 
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif dilihat dari kegiatan-
kegiatan yang diikuti oleh guru untuk mengembangkan 
keprofesionalannya. Diantara kegiatan tersebut ialah mengikuti kegiatan 
seminar yang diadakan oleh yayasan, mengikuti workshop, diskusi dengan 
guru mata pelajaran PAI. Ada kelompok guru yang dinamakan team 
teaching.  
Guru PAI telah mampu memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri dengan guru 
menggunakan TIK untuk mencari sumber belajar, seperti browsing materi 
pelajaran yang dianggap kurang lengkap di buku pegangan baik buku 
pegangan siswa maupun guru. Selain itu, guru juga memanfaatkan media 
whatsap dalam berkomunikasi dan mengembangkan dirinya. Lewat 
whatsap guru dapat bertukar informasi mengenai materi pelajaran yang 
akan disampaikan. Selain itu, guru juga dapat sharing mengenai 
permasalahan yang dihadapi selama proses belajar mengajar dan 
bagaimana solusinya. Disamping itu, guru juga bertukar informasi dalam 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran.  
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki 
beberapa masukan sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta  
Kepada Kepala SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta agar mengingatkan 
dan meningkatkan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru PAI. 
2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan dan 
memperbaiki kompetensi profesional yang dimiliki dengan saling 
bertukar informasi sesama guru PAI dari sekolah lain.  
3. Bagi Koordinator Guru Mata Pelajaran PAI 
Bagi koordinator guru mata pelajaran PAI untuk mengingatkan kepada 
guru PAI agar menerapkan kompetensi profesional yang dimiliki 
dalam pelaksanaan pembelajaran.   
4. Bagi siswa-siswi  
Bagi siswa-siswi untuk memberikan masukan kepada guru PAI jika 
pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
5. Bagi peneliti lain 
Bagi peneliti lain untuk mendalami lebih jauh mengenai kompetensi 
profesional kontekstual yang ada di SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
Aktivitas Hal yang diamati 
Observasi tempat 1. Lokasi dan lingkungan sekitar SD Al-Islam 
3 Gebang Surakarta 
2. Keadaan SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
3. Ruang kelas SD Al-Islam 3 Gebang 
Surakarta 
Observasi Pelaksanaan 4. Penerapan kompetensi profesional guru 
PAI 
5. Persiapan guru PAI sebelum mengajar 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SUBYEK PENELITIAN 
1. Bagaimana penerapan kompetensi profesional yang selama ini sudah 
dilaksanakan? 
2. Bagaimana cara atau langkah-langkah yang dipersiapkan untuk menguasai 
materi pelajaran yang diampu? 
3. Bagaimana cara atau langkah untuk menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dari mata pelajaran yang diampu? 
4. Bagaimana cara mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
dalam penerapan kompetensi profesional? 
5. Kegiatan-kegiatan apa saja yang diikuti dalam rangka mengembangkan 
keprofesionalan? 
6. Bagaimana cara untuk mengembangkan materi secara kreatif dalam proses 
pembelajaran? 
7. Apakah menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran? 
8. Media apa saja yang digunakan dalam rangka mengembangkan diri 
dengan teknologi informasi dan komunikasi? 
9. Bagaimana persiapan sebelum mengajar? 
10. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam penerapan kompetensi 
profesional? 
11. Apa saja yang menjadi kendala dalam penerapan  kompetensi profesional? 
12. Apakah dengan mengajar lintas gedung menjadi kendala dalam penerapan 
kompetensi profesional? 
13. Apakah dengan mengajar lima rumpun mata pelajaran PAI menjadi 
kendala dalam penerapan kompetensi profesional? 
14. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala dalam penerapan kompetensi 
profesional? 
15. Beratkah menyandang gelar sebagai sosok profesional atau banggakah 
menyandang gelar tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK INFORMAN PENELITIAN 
1. Bagaimana penerapan kompetensi profesional guru PAI di SD Al-Islam 3 
Gebang Surakarta? 
2. Bagaimana penilaian terhadap kompetensi profesional guru PAI? 
3. Bagaimana kesiapan guru PAI sebelum mengajar? 
4. Apakah guru PAI mengajar di depan kelas dengan membacakan buku 
tanpa melihat siswa? 
5. Apakah guru PAI mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif? 
6. Sudahkah guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri? 
7. Sejauh mana guru PAI menguasai materi? 
8. Apa saja kegiatan pengembangan diri untuk siswa? 
9. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
2. Letak geografis SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
3. Kondisi SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
4. Struktur organisasi SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta  
5. Sarana dan prasarana SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI)  
7. Dokumentasi penerapan kompetensi profesional guru PAI di ruang kelas 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode : 01 
Hari, tanggal : Sabtu, 22 Juli 2017 
Waktu : 07.50 – 08.30 WIB 
Topik : Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI mapel SKI 
(Bapak Edi Triyanto) 
Tempat : Kelas 5B (Gedung 1) 
Hari ini saya datang ke SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta dengan 
menyampaikan maksud kedatangan yaitu melakukan observasi mengenai 
penerapan kompetensi profesional guru PAI di kelas 5B. Kelas 5B terletak di 
gedung 1. Di awali dengan memarkirkan sepeda motor di halaman sekolah, 
kemudian menuju ruang guru. Sesampai di ruang guru, akhirnya dipanggilkan 
Bapak Edi. Sebenarnya saya hanya ingin wawancara saja. Namun, karena Bapak 
Edi mempersilahkan untuk ikut masuk kelas, maka
 
saya juga ikut masuk. 
Suasana kelas 5B pagi ini sungguh mengasyikkan. Setelah masuk kelas, 
saya diberi waktu untuk memperkenalkan diri. Setelah itu, saya mengambil 
tempat duduk untuk mengamati kompetensi profesional yang sudah bapak Edi 
terapkan dalam proses pembelajaran. Kelas 5B ini terdiri dari 35 siswa. 
Pembelajaran kali ini ialah pembelajaran SKI tentang keperwiraan Nabi 
Muhammad SAW. Disini, terlihat gambaran mengenai kompetensi profesional 
yang telah bapak Edi lakukan. 
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Bermula dari menguasai materi, bapak Edi terlihat menguasai materi 
karena disaat pembelajaran bapak Edi tidak banyak membuka buku. Selain itu, 
bapak Edi juga menuliskan point-point materi yang penting sehingga siswa 
dianjurkan untuk mencatat di buku tulis. Dari segi pengembangan materi secara 
kreatif, bapak Edi juga sedikit memberikan nuansa kreatif dalam mengemas 
materi.  
Selain itu, bapak Edi juga banyak bercerita tentang keperwiraan Nabi 
Muhammad karena materi ini masih nyambung dengan materi yang diajarkan di 
kelas 4 semester kemarin. Setelah selesai menjelaskan, bapak Edi menyuruh siswa 
yang ramai untuk kembali membacakan cerita yang tertulis di buku paket. Siswa 
disuruh maju ke depan kelas. Kemudian teman lain mendengarkan, tidak boleh 
ada yang ramai.  
Karena hari sabtu ini masih awal dalam proses pembelajaran, maka siswa 
dipulangkan lebih awal. Selain itu, guru-guru juga akan ada rapat di Dinas. 
Sehingga tepat pukul 08.30, pembelajaran diakhiri. Sebelum mengakhiri 
pembelajaran, bapak Edi memberikan nasehat kepada siswa. Beberapa nasehat 
diantaranya yaitu, bahwa siswa kelas 5 sudah harus bisa membagi waktu antara 
belajar dan bermain. Siswa harus belajar sungguh-sungguh, bukan lagi celelekan. 
Dan beberapa nasehat lainnya sehingga siswa memperhatikan yang disampaikan 
bapak Edi. Setelah itu, salah satu siswa menyiapkan untuk berdoa. Dan 
pembelajaran diakhiri. 
Refleksi: Guru mapel PAI harus dapat menguasai materi secara utuh dan 
memperhatikan bagaimana kemampuan siswa dalam menangkap pembelajaran.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 02 
Hari, tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu : 08.40 – 12.00 WIB 
Topik : Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI mapel Al-Qur‟an 
Hadits (Ibu Magfirotul Hasanah) 
Tempat : Kelas 3D (Gedung 3) 
Hari ini saya kembali berkunjung di SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta. 
Hari ini saya akan mengikuti kelas yang diampu oleh Ibu Magfirotul Hasanah 
selaku guru PAI kelas 3. Hari ini Ibu Magfirotul Hasanah mengajar di kelas 3D. 
Kebetulan ruang kelas 3D terletak terpisah dengan ruang kelas 3 pada umumnya. 
Ruang kelas 3 pada umumnya terletak di gedung 2. Sedangkan kelas 3D terletak 
di gedung 3.  
Ibu Magfirotul Hasanah mengajar dari jam pelajaran pertama, hingga jam 
pelajaran ke 6. Bermula dari mengajar jam pertama dan kedua di gedung 2, Ibu 
Magfirotul Hasanah segera bergegas menuju gedung 3 untuk mengajar siswa 
kelas 3D. perjalan dari gedung 2 menuju gedung 3 ditempuh dengan berjalan kaki 
dan melewati pemukiman warga. Sesampai di kantor gedung 3, Ibu Magfirotul 
Hasanah istirahat sebentar. Setelah waktu menunjukkan pukul 08.45, Ibu 
Magfirotul Hasanah segera menuju ke ruang kelas 3D.  
Kelas 3D beranggotakan 28 siswa. Kelas ini terletak di lantai 2 sebelah 
barat. Setelah masuk ke dalam kelas, Ibu Magfirotul Hasanah mengucapkan salam 
dan menanyakan kabar kepada siswa. Tak lupa, Ibu Magfirotul Hasanah juga 
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menanyakan kepada siswa siapa yang belum sholat shubuh. Setelah itu, Ibu 
Magfirotul Hasanah menanyakan kepada siswa tentang pembelajaran yang akan 
dipelajari hari ini. Ternyata hari ini, Ibu Magfirotul Hasanah mengajar Al-Qur‟an 
Hadits tentang Q.S. Al-Humazah. Diawali dengan siswa membaca Q.S. Al-
Humazah secara bersama-sama. Setelah itu, siswa disuruh untuk membaca buku 
paket halaman 4 dan 10. Dari segi penguasaan materi, Ibu Magfirotul Hasanah di 
kelas ini dikatakan mampu menguasai materi. Kefokusan dalam menyampaikan 
materi juga sudah terlihat karena ketika Ibu Magfirotul Hasanah dipotong 
pembicaraannya oleh siswa, beliau tetap melanjutkan materi tanpa ada kata lupa. 
Setelah membaca, jam istirahat berbunyi. Sebelum istirahat, siswa 
dibimbing oleh guru untuk melafalkan doa sebelum makan secara serempak. 
Hingga pukul 09.30, jam istirahat usai. Siswa masuk kelas dan pembelajaranpun 
dimulai kembali. Sebelum pembelajaran dimulai, Ibu Magfirotul Hasanah 
memimpin siswa untuk melafalkan doa setelah makan secara serempak. Setelah 
itu, jam pelajaran yang ke 4 ini digunakan Ibu Magfirotul Hasanah untuk 
mencatatkan point-point materi yang dianggap penting untuk siswa. Ibu 
Magfirotul Hasanah tidak membuka buku sama sekali. Siswa menulis di buku 
catatan masing-masing. Tepat pukul 10.05, pembelajaran selesai. Ibu Magfirotul 
Hasanah menutup pembelajaran dengan salam. Setelah itu, Ibu Magfirotul 
Hasanah kembali ke gedung 2 untuk melaksanakan pembelajaran di gedung 2. 
Refleksi: Meskipun harus bolak-balik lintas gedung, yang namanya amanah untuk 
mengajar siswa tetap dilaksanakan. Jika memang merasa lelah, dikembalikan 
kepada niat awal dalam mengajar. Karena dalam mengajar dibutuhkan niat yang 
tulus, ikhlas dan semata-mata untuk mengemban tugas mulia. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 03 
Hari, tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 
Waktu : 10.05 – 11.15 WIB 
Topik : Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI mapel Akidah 
Akhlak (Ibu Magfirotul Hasanah)  
Tempat : Ruang kelas 3B (Gedung 2) 
Hari ini saya kembali ke SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta. Saya 
memasuki kelas 3B bersama Ibu Magfirotul Hasanah. Kebetulan jam 
pembelajaran Akidah Akhlak ini merupakan jam pelajaran yang ke 5 dan 6. 
Pembelajaran dimulai tepat jam 10.05 WIB. Ibu Magfirotul Hasanah membuka 
pelajaran dengan salam. Setelah itu, Ibu Magfirotul Hasanah mengabsen siswa. 
Siswa kelas 3B hadir semua. Kemudian, Ibu Magfirotul Hasanah menyuruh siswa 
untuk membuka paket halaman 11. Pembelajaran kali ini mengenai materi kalimat 
thoyyibah.  
Ibu Magfirotul Hasanah menjelaskan materi secara singkat mengenai 
kalimat thoyyibah. Setelah itu, Ibu Magfirotul Hasanah bersama siswa menjawab 
latihan soal yang ada di Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah selesai, Ibu 
Magfirotul Hasanah mencatatkan point-point materi yang penting di papan tulis. 
Siswa mencatat dengan baik. Ketika menulis huruf Arab, siswa dianjurkan untuk 
menulis dari sebelah kanan. Setelah menulis, pembelajaran diakhiri dengan salam. 
Refleksi: Guru PAI memberikan keteladanan yang baik, selain penguasaan materi. 
Siswa juga perlu selalu dilatih untuk menulis agar terbiasa.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 04 
Hari, tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Waktu : 08.40 – 10.05 WIB 
Topik : Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI mapel Fiqih (Ibu 
Magfirotul Hasanah) 
Tempat : Ruang Kelas 3A (Gedung 2) 
Pagi ini, saya mengikuti pelajaran Ibu Magfirotul Hasanah di gedung 2 
yaitu kelas 3A dengan mapel Fiqih. Pembelajaran diawali dengan salam, setelah 
itu Ibu Magfirotul Hasanah menanyakan sholat Shubuh kepada siswa. Ada 
sebagian siswa yang tidak sholat Shubuh dan hukumannya yaitu tidak boleh ikut 
istirahat. Setelah itu, Ibu Magfirotul Hasanah menanyakan tentang materi 
pembelajaran yaitu sholat rawatib. Respon dari anak-anak kurang baik 
dikarenakan kondisi kelas yang sangat ramai.  
Setelah mampu dikondisikan, Ibu Magfirotul Hasanah mulai memberikan 
penjelasan mengenai materi sholat sunnah rawatib secara singkat. Penguasaan 
materi di kelas ini kurang dikuasai karena kebanyakan siswa tidak fokus pada 
pelajaran karena memang pada jam pelajaran ke 3 dan 4. Jam pelajaran ini 
terpotong dengan jeda istirahat pertama. Karena kelas kurang mampu dikuasai, 
dengan lihai Ibu Magfirotul Hasanah langsung memberikan latihan soal kepada 
siswa. Latihan soal ini sudh dipersiapkan Ibu Magfirotul Hasanah dari rumah. 
tinggal Ibu Magfirotul Hasanah mencatatkan di papan tulis untuk dikerjakan oleh 
siswa.  
Siswa mengerjakan di buku tulis. Setelah selesai mnegerjakan, Ibu 
Magfirotul Hasanah juga tidak menyampaikan banyak materi di depan kelas. 
Siswa disuruh untuk melanjutkan kembali mengerjakan latihan soal di buku 
pegangan siswa (paket) halaman 11. Ibu Magfirotul Hasanah di kelas ini tidak 
seperti biasanya yang banyak menjelaskan materi pelajaran. Sehingga di dalam 
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kelas ini belum terlihat penguasaan materi secara baik. Alasan belum dapat dilihat 
kompetensi penguasaan materinya dikarenakan kondisi kelas yang terlalu ramai 
sehingga peluang untuk menyampaikan materi itu sedikit. 
Kelas ini memiliki partisipasi kepada Ibu Magfirotul Hasanah kurang 
bagus dibanding kelas lainnya. Siswa dianjurkan untuk menulis latihan soal 
sebanyak 10 nomor saja sampai menghabiskan waktu satu jam pelajaran. Selain 
itu, di kelas ini banyak siswa yang tidak memperhatikan guru. Kebanyakan dari 
mereka suka jalan-jalan di dalam kelas. Sehingga jika Ibu Magfirotul Hasanah 
menyampaikan materi pelajaran yang banyak tidak akan masuk dalam pikiran 
siswa. Tindakan yang dilakukan Ibu Magfirotul Hasanah tepat, karena untuk 
mengetahui seberapa jauh tingkat kemampuan siswa dalam menangkap materi 
pelajaran.  
Selain itu, materi sholat sunnah rawatib di kelas ini tidak begitu dipahami. 
Banyak siswa yang ketika ditanya Ibu Magfirotul Hasanah tidak dapat menjawab 
pertanyaan. Sembari menunggu waktu jam pelajaran usai, Ibu Magfirotul Hasanah 
mengitari kelas guna mengecek siswa yang belum selesai. Hingga pada akhirnya, 
banyak siswa yang belum selesai dalam menulis dan mengerjakan soal di buku 
paket. Ibu Magfirotul Hasanah menyusruh siswa yang belum selesai menulis 
untuk maju ke depan kelas menyelesaikan tulisannya. Siswa yang maju ke depan 
kelas kebanyakan siswa yang ramai ketika pelajran sedang berlangsung dan 
banyak main sendiri di dalam kelas. 
Jam menunjukkan pukul 10.05 WIB. Ibu Magfirotul Hasanah segera 
mengakhiri pembelajaran karena harus kembali mengajar lintas gedung. Ibu 
Magfirotul Hasanah setiap harinya mengajar lintas gedung, yaitu mengajar kelas 
3D. Ibu Magfirotul Hasanah mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
Refleksi: Dalam menerapkan kompetensi profesional guru, juga harus 
memperhatikan kemampuan siswa dalam menangkap pelajaran. Guru tidak boleh 
asal menyampaikan banyak materi namun siswa tidak memahami, melainkan guru 
berusaha memberikan materi sedikit demi sedikit sesuai kemampuan dan 
pemahaman siswa. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 05 
Hari, tanggal : Jum‟at, 28 Juli 2017 
Waktu : 07.30 – 08.40 WIB 
Topik : Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI mapel SKI (Ibu 
Magfirotul Hasanah) 
Tempat : Ruang Kelas 3D (Gedung 3) 
Pagi ini, seperti biasa saya kembali menginjakkan kaki di SD Al-Islam 3 
Gebang Surakarta. Setelah memarkirkan sepeda motor, saya segera ke ruang guru 
gedung 3. Kemudian saya memberikan salam kepada Ibu Magfirotul Hasanah dan 
menyalami guru lainnya. Sembari menunggu pergantian jam pelajaran, saya 
berbincang-bincang dengan Ibu Magfirotul Hasanah. 
Jam menunjukkan pukul 07.30 WIB. Saya dan Ibu Magfirotul Hasanah 
segera masuk ke dalam kelas 3D yang terletak di lantai 2. Ibu Magfirotul Hasanah 
mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah itu menanyakan kabar 
kepada siswa. Tak lama kemudian, Ibu Magfirotul Hasanah juga menanyakan PR 
kepada siswa. Pembelajaran kali ini adalah Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 
Materi yang akan disampaikan mengenai kota-kota penting di Arab Saudi. 
Bermula dari Ibu Magfirotul Hasanah mengibaratkan kota penting di Arab Saudi 
itu seperti di Indonesia ada kota Solo, Jakarta, Yogyakarta dan sebagainya. 
Ibu Magfirotul Hasanah menjelaskan materi pelajaran secara singkat kepada 
siswa. Ada tiga kota penting yang terdapat di Arab Saudi yaitu Mekah al-
Mukaromah, Madinah al-Munawaroh, dan Thaif. Mekah al-Mukaromah 
merupakan kota Mekah yang dimuliakan karena disanalah Nabi Muhammad SAW 
dilahirkan. Madinah al-Munawaroh ialah Madinah yang bercahaya, kota dimana 
Nabi Muhammad SAW melakukan hijrah. Sedangkan Thaif ialah tempat dimana 
Nabi Muhammad SAW dilempari batu ketika berdakwah. 
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Siswa antusias begitu diceritakan kota-kota penting di Arab Saudi oleh Ibu 
Magfirotul Hasanah. Setelah Ibu Magfirotul Hasanah bercerita singkat, siswa 
mulai merasakan kebosanan. Ibu Magfirotul Hasanah mengubah kebosanan 
tersebut untuk mencatat apa yang telah diceritakan di papan tulis. Akhirnya Ibu 
Magfirotul Hasanah mencatatkan point-point materi yang penting. Ibu Magfirotul 
Hasanah mencatatkan materi dengan membuka catatan yang sudah dipersiapkan 
dari rumah. Siswa banyak yang protes dikarenakan banyak catatan yang harus 
ditulis. 
Akan tetapi, sesuai dengan prinsip Ibu Magfirotul Hasanah bahwa kelas 3 
sudah harus banyak latihan menulis, maka Ibu Magfirotul Hasanah tetap 
mencatatkan materi di papan tulis. Sebenarnya bukan banyak tulisan yang harus 
dicatat, melainkan jarak dan ukuran tulisan Ibu Magfirotul Hasanah di papan tulis 
yang besar sehingga siswa merasa mencatat terlalu banyak. Seusai mencatat, 
siswa diberi latihan soal untuk di kerjakan saat itu juga. Soal tersebut terdiri dari 6 
buah. Akan tetapi, banyak sekali protes dari siswa. 
Dengan kesabaran yang telah dimiliki, Ibu Magfirotul Hasanah akhirnya 
memberikan kelonggaran kepada siswa untuk mengerjakan latihan soal tersebut 
dirumah. Bisa dikatakan sebagai Pekerjaan Rumah (PR). Sembari menunggu 
siswa selesai menulis dan jam pelajaran selesai, maka Ibu Magfirotul Hasanah 
berkeliling kelas untuk mengecek catatan siswa. Ada sebagian siswa yang sudah 
selesai menulis catatan dan menulis PR, maka diperkenankan untuk membaca 
Lembar Kerja Siswa (LKS) halaman 62-63. Jam menunjukkan pukul 08.40 WIB, 
pembelajaranpun di akhiri dengan salam.  
Refleksi: Guru mencatatkan point-point materi yang penting agar siswa mudah 
untuk belajar. Selain itu, guru PAI juga harus mengetahui kondisi dan situasi di 
dalam kelas sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 06 
Hari, tanggal : Senin, 31 Juli 2017 
Waktu : 08.40 – 10.05 WIB 
Topik : Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI mapel Fiqih (Bapak 
Edi Triyanto) 
Tempat : Ruang Kelas 5A (Gedung 1) 
Hari ini saya kembali menapakkan kaki di SD Al-Islam 3 Gebang 
Surakarta. Setelah memarkirkar motor di halaman sekolah, saya segera menuju 
ruang TU. Hari ini hari Senin. Seperti biasa, setiap hari Senin sekolah 
mengadakan apel di halaman sekolah untuk mengumpulkan siswa siswinya dalam 
memurojaah hafalan. Setelah jam menunjukkan pukul 08.30 WIB, acara apel 
segera diakhiri dan siswa masuk ke dalam kelas guna mengikuti pelajaran. 
Bapak Edi Triyanto memasuki ruang kelas 5B. Ruang kelas ini 
bersebelahan dengan ruang guru dan ruang TU. Setelah mengucapkan salam, 
Bapak Edi Triyanto segera mengawali pembelajaran. Pembelajaran kali ini 
mengenai materi “Hal-Hal yang dilarang Ketika Wanita Haid.” Bapak Edi 
Triyanto menerangkan dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh 
siswa. Kali ini, Bapak Edi Triyanto terlihat belum mempersiapkan materi 
pelajaran. Beberapa kali Bapak Edi Triyanto membuka buku pelajaran saat 
menerangkan dan membacakan isi buku. 
Siswa terlihat ada yang mendengarkan, namun kebanyakan dari mereka 
banyak yang ramai saat Bapak Edi Triyanto menerangkan pelajaran. Bapak Edi 
Triyanto menggunakan metode ceramah. Karena suasana kelas yang lumayan 
ramai, akhirnya Bapak Edi Triyanto menyuruh ssiwa yang ramai untuk bergantian 
membaca. Selain itu, Bapak Edi Triyanto juga mencatatkan point-point penting 
mengenai materi pelajaran yang disampaikan. Tepat pukul 08.40, pembelajaran 
diakhiri dengan salam. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 07 
Hari, tanggal : Selasa, 1 Agustus 2017 
Waktu : 07.30 – 08.40 WIB 
Topik : Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI mapel Akidah 
Akhlak (Bapak Edi Triyanto) 
Tempat : Ruang Kelas 5C (Gedung 1) 
Hari ini saya berada di gedung 1 SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta. 
Kembali dengan rutinitas yang sama untuk melakukan observasi di SD Al-Islam 3 
Gebang Surakarta. Kali ini saya dan Bapak Edi Triyanto di kelas 5C. 
Pembelajaran di mulai dengan salam. Setelah itu, Bapak Edi Triyanto 
menyampaikan materi pembelajaran.  
Pembelajaran kali ini adalah Akidah Akhlak. Materi yang disampaikan 
ialah materi tentang Asmaul Husna yang meliputi Ar-Rozaq, Al-Fattah, Asy-
Syakur dan Al-Mughni. Siswa ada yang mendengarkan penjelasan dari Bapak Edi 
Triyanto, namun ada pula yang ramai sendiri tanpa mendengarkan penjelasan 
beliau. Bapak Edi Triyanto menjelaskan dengan metode ceramah dan mencatatkan 
point-point penting mengenai materi pembelajaran dengan maksud agar siswa 
menulis di buku tulis. Setelah dicatatkan point-point penting, siswa diharapkan 
dapat mendengarkan penjelasan mengenai materi pelajaran yang disampaikan, 
namun nyatanya siswa malah ramai sendiri dan sedikit sekali yang 
memperhatikan sehingga Bapak Edi Triyanto tidak fokus dalam menerangkan 
pembelajaran. 
Penguasaan materi yang dimiliki Bapak Edi Triyanto pada pembelajaran 
kali ini dirasa kurang. Hal ini terlihat ketika Bapak Edi Triyanto merangkan 
dengan membaca buku di hadapan siswa. Akan tetapi, Bapak Edi Triyanto mampu 
mengembangkan materi dengan memberikan permisalan-permisalan. Selain itu, 
dalam mengembangkan materi pelajaran Bapak Edi Triyanto mengkaitkan materi 
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pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. Hal ini terlihat ketika Bapak Edi 
Triyanto menjelaskan mengenai asmaul husna ar-rozaq yang artinya bahwa Allah 
Maha Pemberi Rizki. Bapak Edi Triyanto mengkaitkan pembelajaran dengan 
bagaimana burung bisa bertahan hidup tanpa menyimpan makanan di dalam 
sangkarnya, bagaimana bayi dalam kandungan ibu dapat memperoleh makananan. 
Dan masih banyak contoh lainnya. 
Bapak Edi Triyanto juga menjelaskan tentang asmaul husna asy-syakur 
yang artinya Allah Maha Mensyukuri. Bapak Edi Triyanto mengkaitkan cara 
bersyukur tentang nikmat sehat yang telah diberikan Allah kepada kita. Baik 
dengan jantung, ginjal, hati, dan empedu yang masih sehat. Dimana hati dan 
empedu dapat menangkal racun-racun yang ada didalam tubuh melalui makanan 
yang kita makan. Bapak Edi Triyanto juga terlihat sesekali duduk saat 
menerangkan pelajaran. Setelah menjelaskan pelajaran, Bapak Edi Triyanto 
menyuruh siswa untuk membaca buku pegangan yang dimiliki oleh siswa. Ketika 
siswa disuruh membaca, ada yang ramai sendiri, namun ada juga yang mengikuti 
perintah Bapak Edi Triyanto. Bapak Edi Triyanto memberikan contoh kebiasaan 
juga kepada siswa agar dapat berbahasa Arab dengan baik. Hal ini terlihat ketika 
Bapak Edi Triyanto membiasakan kepada siswanya untuk menggunakan bahasa 
Arab ketika siswa ijin ke kamar mandi. 
Bapak Edi Triyanto masih menjelaskan dengan metode ceramah mengenai 
materi asmaul husna. Kemudian menyuruh siswa untuk membaca surat Ibrahim 
ayat 7 tentang perintah bersyukur yang akan ditambah nikmatnya oleh Allah dan 
jika enggan bersyukur maka azab Allah sangat pedih. Jam menunjukkan pukul 
08.40 WIB. Sebelum Bapak Edi Triyanto mengakhiri pembelajaran, Bapak Edi 
Triyanto memberikan tugas kepada siswa untuk menghafalkan surat Ibrahim ayat 
7 dan membaca buku di rumah. Setelah itu, Bapak Edi Triyanto mengakhiri 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
 
 
 
110 
  
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 08 
Hari, tanggal : Rabu, 2 Agustus 2017 
Waktu : 07.30 – 08.40 WIB 
Topik : Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI mapel Al-Qur‟an 
Hadits (Bapak Edi Triyanto) 
Tempat : Ruang Kelas 5B (Gedung 1) 
Hari ini saya kembali di SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta. Setelah 
memarkirkan sepeda motor, saya langsung bertemu dengan Bapak Edi Triyanto 
untuk ikut observasi di kelas 5B. Jam menunjukkan pukul 07.36, pertanda 
pembelajaran akan segera dimulai. Pembelajaran yang di sampaikan Bapak Edi 
Triyanto kali ini ialah mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits. 
Pembelajaran dimulai dengan salam. Kemudian, mengecek kehadiran 
siswa. Ternyata ada salah satu siswa yang tidak masuk, Bapak Edi Triyanto  dan 
siswa mendoakan siswa yang tidak masuk tersebut agar segera diberi 
kesembuhan. Setelah itu masuk ke dalam materi pembelajaran mengenai surat al-
Maun. Bapak Edi Triyanto menerangkan dengan menggunakan LCD dalam 
tampilan slide dan murotal. Instruksi yang diberikan Bapak Edi Triyanto juga 
jelas kepada siswa. Dimulai dari Bapak Edi Triyanto menyuruh siswa untuk 
membuka buku paket, kemudian menyuruh siswa untuk melafalkan surat al-Maun 
bersama-sama. Setelah melafalkan surat al-Maun secara bersama-sama, siswa 
disuruh untuk mendengarkan surat al-Maun dan terjemahnya dengan 
menggunakan murotal. Siswa mendengarkan dengan baik. Setelah itu, Bapak Edi 
Triyanto menunjuk dua orang siswa untuk maju ke depan kelas menghafalkan 
surat al-Maun. Setelah selesai, Bapak Edi Triyanto menyuruh siswa untuk 
mengerjakan paket halaman 21 di buku tulis. Sembari mengerjakan, Bapak Edi 
Triyanto menampilkan film mengenai Nabi Sulaiman. Jam menunjukkan pukul 
08.40, pembelajaran di akhiri dengan salam.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 09 
Hari, tanggal : Kamis, 3 Agustus 2017 
Waktu : 08.40 – 10.05 WIB 
Topik : Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI mapel bahasa Arab 
(Bapak Edi Triyanto) 
Tempat : Ruang Kelas 5A (Gedung 1) 
Pagi ini kembali menyapa SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta. Seusai 
melakukan observasi di kelas 5C, lanjut observasi di kelas 5A. Kelas yang  baru 
pertama kali saya masuki setelah sekian lama penelitian disini. Padahal kelas 
lainnya sudah beberapa kali. Masih dengan Bapak Edi Triyanto, kali ini Bapak 
Edi Triyanto mengajar mata pelajaran Bahasa Arab. Mata pelajaran yang 
dianggap sulit untuk siswa karena bukan bahasa sehari-hari yang digunakan dalam 
percakapan. 
Jam menunjukkan pukul 08.40 WIB.. Sebelumnya Bapak Edi Triyanto  
sudah menyiapkan media pembelajaran yaitu menggunakan slide dan speaker. 
Setelah media terpasang, barulah Bapak Edi Triyanto memulai pembelajaran 
dengan salam Setelah itu Bapak Edi Triyanto menyuruh siswa untuk menirukan 
kosa kata bahasa Arab yang di dahului oleh beliau. Setelah itu, siswa 
diperkenankan untuk melihat slide yang ada di depan kelas dan mendengarkan 
pengucapan tentang bahasa Arab tersebut. Materi pelajaran kali ini mengenai 
benda-benda yang terdapat di ruang tamu. Dengan gambar dan tampilan yang 
menarik, serta suara speaker yang jelas, membuat siswa fokus dalam 
pembelajaran. Setelah itu, Bapak Edi Triyanto memberikan pertanyaan kepada 
siswa tentang gambar yang ditayangkan dan siswa menjawab dengan 
menggunakan bahasa Arab. 
Jam menunjukkan pukul 09.00 WIB. Siswa segera melafalkan doa 
sebelum makan bersama dengan Bapak Edi Triyanto kemudian menikmati waktu 
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istirahat. Saat istirahat, Bapak Edi Triyanto membuka Google untuk 
memperdalam materi pelajaran yang beliau ketahui. Disamping itu, terlihat 
beberapa siswa mengerumuni beliau. Bapak Edi Triyanto mencari materi 
tambahan mengenai pembelajaran bahasa Arab, dimulai dari nama hewan dalam 
bahasa Arab hingga sarana transportasi dalam bahasa Arab. Jam menunjukkan 
pukul 09.15 WIB, bel berbunyi dan siswa kembali masuk ke dalam kelas. 
Pembelajaran kembali dimulai. Namun sebelumnya, siswa disuruh untuk 
melafalkan doa setelah makan secara bersama-sama beserta artinya. 
Pembelajaranpun dimuai. Kali ini Bapak Edi Triyanto menyuruh siswa untuk 
membuka buku paket mengenai bacaan dalam bahasa Arab yang terdiri dari 
beberapa paragraph. Dimulai dari Bapak Edi Triyanto membacakan bacaan 
tersebut dan siswa mendengarkan. Maklum, walaupun kelas 5 ada yang masih 
belum lancer dalam membaca tulisan Arab. Setelah siswa mendengarkan, siswa 
harus menuliskan terjemah per kata dari apa yang telah di ucapkan oleh Bapak Edi 
Triyanto. Bapak Edi Triyanto menganjurkan agar siswa memakai pensil dalam 
menerjemahkan per kata di buku paket.  
Selain itu, Bapak Edi Triyanto juga memberikan pesan bahwa pelajaran 
Bahasa Arab akan lebih banyak membaca, menulis, mendengarkan dan latihan. 
Setelah selesai membacakan kata per kata, siswa mencatatnya dalam buku paket. 
Namun, ada juga yang mencatatnya dalam buku tulis. Hal ini dikarenakan agar 
siswa mudah dalam belajar bahasa Arab dan harapannya ketika Ujian Akhir 
Semester dapat mengerjakan. Siswa terus memperhatikan dan melaksanakan apa 
yang dikatakan oleh Bapak Edi Triyanto. Baru mendapatkan satu paragraph, 
ternyata jam sudah menunjukkan pukul 10.05 WIB. Sebelum menutup 
pembelajaran, Bapak Edi Triyanto  menanyakan kepada siswa siapa yang tidak 
masuk hari ini. Ternyata ada satu siswa yang tidak masuk. Bapak Edi Triyanto 
segera mengakhiri pembelajaran. Bapak Edi Triyanto mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
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Lampiran 5 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 10 
Hari, tanggal : Kamis, 13 Juli 2017 
Waktu : 08.00 WIB 
Topik : Mengutarakan maksud penelitian 
Informan : Bapak Sugiman, S.Ag 
Jabatan : Kepala SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta  
Hari ini saya datang ke SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta gedung 1. 
Kemudian saya langsung menemui bagian Tata Usaha (TU) untuk menyampaikan 
maksud kedatangan saya, yaitu menemui Bapak Sugiman selaku Kepala SD Al-
Islam 3 Gebang Surakarta untuk meminta ijin melakukan penelitian setelah saya 
melakukan pra penelitian. Akhirnya dari pihak TU menyarankan untuk menunggu 
Bapak Sugiman terlebih dahulu karena Bapak Sugiman belum datang ke kantor. 
Setelah Bapak Sugiman datang, ada tamu yang ingin bertemu dengan beliau. 
Akhirnya saya memberikan peluang kepada tamu tersebut, barulah saya menemui 
Bapak Sugiman.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak Iman…. (sambil menganggukkan kepala) 
Informan : Wa‟alaikumsalam warahmatullah … iya mbak ada apa? (dengan 
wajah heran). Mari duduk dulu. (mempersilahkan duduk) 
Peneliti : Njih pak, terimakasih. Begini pak. Saya Fitri dari IAIN Surakarta 
yang dulu pernah ijin mau melakukan penelitian di SD sini. 
Kebetulan saya bulan Juni kemarin baru selesai seminar proposal 
dan baru bisa melakukan penelitian tahun ajaran ini. Apakah bapak 
longgar hari ini untuk bisa saya wawancarai sebentar pak. 
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Informan : Iya mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? Tapi mohon maaf, saya 
sambi njih. (sembari membaca dan membuka lembaran berkas) 
Peneliti : Njih pak. Mboten napa-napa. Begini pak, sekolah sini menggunakan 
kurikulum napa njih? 
Informan : Begini mbak, SD sini berada di bawah yayasan Al-Islam dengan 
mengacu kurikulum pada Dinas Pendidikan. Adapun secara 
keseluruhan SD kami menggunakan KTSP. Akan tetapi, untuk 
kurikulum PAI, SD kami menggunakan kurikulum 2013 dengan 
penilaian KTSP. 
Peneliti : Oh.. begitu njih pak. Kalau untuk penerapan kompetensi profesional 
guru PAI disini pak.. seperti apa? Kan guru itu memiliki 4 
kompetensi njih? 
Informan : oh iya mbak.. Penerapan kompetensi profesional guru PAI disini 
sudah dikatakan berjalan. Untuk lebih lenjutnya nanti tanya sama 
koordinator guru PAI. Namanya Ustadz Agus. Beliau sekarang 
sedang berada di gedung 2.  
Peneliti : njih pak.. untuk guru PAI disini.. kira-kira yang mengajar PAI 
seperti yang bapak katakan dulu meliputi 5 rumpun PAI yaitu 
Akidah Akhlak, Al-Qur‟an Hadits, Fiqih, SKI dan Bahasa Arab. 
Nah, kira-kira siapa njih pak yang Insya Allah nanti saya teliti. 
Informan : Itu namanya Pak Edi mbak. Beliau mengajar PAI kelas 5. Letaknya 
mengajar di gedung sini. 
Peneliti : njih.. Kalau pak Edi sendiri mengampu mata pelajaran hingga 5 
rumpun itu apa tidak terlalu sulit pak? Kan PAI sewaktu kuliah tidak 
begitu banyak diajarkan mata pelajaran Bahasa Arab. Nah, pak Edi 
lulusan dari pondok pesantren sehingga beliau mampu mengajar 
Bahasa Arab dan 4 rumpun PAI? 
Informan : Kalau Pak Edi itu kebetulan lulusan dari MA Al-Islam Jamsaren 
mbak. Jadi, untuk materi Bahasa Arab bisa mengambil dari 
pengalamannya sewaktu MA. 
Peneliti : Oh njih pak.. Kalau guru PAI yang mengajar lintas gedung ada 
mboten njih pak? 
Informan : Ada mbak. Namanya Ibu Magfirotul Hasanah. Untuk tahun ini, 
beliau diamanahi untuk mengajar kelas 3. Dan tahun ini pula letak 
kelas 3 yang meliputi kelas 3A, 3B, 3C di gedung 2, sedangkan 
untuk kelas 3D di gedung 3. Jadi, Ibu Magfirotul Hasanah mengajar 
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litas gedung. Tapi jarak anatar gedung 2 dan gedung 3 tidak terlalu 
jauh mbak. 
Peneliti : Oh njih pak. Kalau saya ingin meneliti Ibu Magfirotul Hasanah dan 
Bapak Edi selaku guru PAI bisa kan pak? 
Informan : Bisa mbak..  
Peneliti : Untuk harinya kapan njih? Karena memang hari ini masuk sekolah 
kan pak? Kira-kira saya bisa ke sini lagi kapan njih? 
Informan : oh iya.. Mbak bisa kesini hari Senin setelah jam 9. Karena hari Senin 
baru awal masuk sekolah dan sekolah hanya mengadakan acara halal 
bi halal. Setelah itu mbak bisa nemui guru tersebut. 
Peneliti : oh njih pak.. matur suwun.. 
Informan : Masih ada yang ingin ditanyakan mbak? (dengan sedkit tergesa-
gesa). 
Peneliti : Insya Allah cukup pak. Mohon bantuannya njih untuk saya meneliti 
di sini karena saya juga mengejar pendaftaran ujian pak. 
Informan : Iya tentu mbak.. Kalau sudah, saya permisi dulu njih. Setelah ini mau 
ada rapat dengan guru-guru. 
Peneliti : Oh njih pak. Terimakasih atas waktu dan informasinya. Saya kesini 
lagi Insya Allah hari Senin njih. Dan ini saya mau pamit sekalian. 
Mangga pak. Assalamu‟alaikum. (sembari keluar ruangan) 
Informan : owh iya silahkan, hati-hati. Wa‟alaikumussalam wr.wb. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 11 
Hari, tanggal : Senin, 17 Juli 2017 
Waktu : 09.30 WIB 
Topik : Wawancara 
Informan : Bapak Sugiman dan Bapak Agus 
Jabatan : Kepala SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta dan Koordinator Guru 
PAI SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak Iman. Ini saya Fitri mahasiswa IAIN 
kemarin yang mau meneliti disini. 
Informan : Wa‟alaikumsalam… monggo-monggo duduk dulu.  
Peneliti : Iya pak terimakasih. Ini pak, kemarin kan katanya saya suruh 
kembali ke sini hari Senin dan mau diketemukan dengan bapak 
Agus selaku koordinator PAI untuk bisa menemui pak Edi dan 
Ibu Magfirotul Hasanah. Pripun njih? 
Informan : Bentar mbak. Saya WA kan dulu.  
Beberapa saat.. 
Informan : Ini belum di bales ii mbak. 
Peneliti : Lha pripun pak? Apa saya yang langsung ke sana.  
Informan : Sebentar mbak. Pak Agus sedang ada di gedung 2. Sebentar saya 
teleponkan terlebih dahulu 
Setelah menelepon dengan menggunakan telepon kantor yang telah disambungkan 
dengan bapak Agus. 
Peneliti : Pripun pak Iman? 
Informan : Ya.. bisa sekarang ke gedung 2 untuk menemui pak Agus di sana 
mbak. 
Setelah mengambil sepeda motor dari gedung 1 menuju gedung 2. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak, bisa ketemu dengan Bapak Agus? 
Informan : Oh iya mbak. Sebentar ya. Dari mahasiswa IAIN Surakarta ya? 
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Peneliti : Iya pak. 
Informan : Gimana mbak? Ada yang bisa saya bantu?  
Peneliti : iya pak. Mau sedikit tanya-tanya ini. 
Informan : ya udah. Di ruang kelas 3C aja ya. (sambil menunjuk ruang kelas 
tersebut) 
Peneliti : Oh njih pak. Saya tunggu disana njih. 
Selang beberapa saat. 
Informan : Gimana mbak? Mau tanya apa?  
Peneliti : begini pak, perkenalkan nama saya Fitri. Seperti yang sudah 
disampaikan pak Iman. Ini saya mau menleiti di sini mengenai 
penerapan kompetensi profesional guru mata pelajaran PAI pak. 
Informan : oh begitu.. terus yang bisa saya bantu apa? Coba lihat proposal 
skripsinya. 
Peneliti : begini pak. Dari data yang disampaikan bapak Iman kemarin, saya 
insya Allah mau meneliti Bapak Edi selaku guru PAI yang mengajar 
5 rumpun mata pelajaran PAI dan Ibu Magfirotul Hasanah selaku 
guru PAI yang mengajar lintas gedung. Dan ini pak proposal 
skripsinya. 
Informan : oh ya.. lihat dulu ya mbak.. (sambil melihat proposal skripsi) jadi ini 
penelitiannya menggunakan metode kualitatif deskriptif? 
Peneliti : njih pak. Dan menggunakan 3 metode yaitu wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Teknis penelitiannya disini nanti seperti apa njih 
pak? 
Informan : Jadi begini, untuk penelitian di sini nanti teknisnya bisa wawancara 
langsung. Kalau untuk masuk kelas belum bisa minggu ini mbak 
karena memang sekolah baru masuk minggu ini. jadi, kalau mau 
masuk kelas minggu besuk aja. 
Peneliti : Oh njih pak. Kalau wawancaranya bisa minggu ini njih? 
Informan : Bisa. Nanti langsung koordinasi dengan guru yang bersangkutan 
saja. Kemudian untuk menemui guru yang bersangkutan bisa besuk 
pagi jam 10, Hari Rabu jam 11 atau kamis ba‟da dhuhur. 
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Peneliti : Oh njih pak.. matur suwun.. kalau untuk file dokumentasi pripun 
pak? 
Informan : Gini aja mbak.. nanti ditulis file yang dibutuhkan apa saja. Nanti 
baru tak kasih. 
Peneliti : Oh begitu njih pak..  
Informan : Ya.. gitu aja mbak. Masih ada yang ingin ditanyakan lagi? 
Peneliti : Sampun.. gitu aja pak.. Insya Allah saya kesini lagi untuk wawancara 
dengan Ibu Magfirotul Hasanah dan Bapak Edi. 
Informan : Oo.. Ya bisa mbak. Sebenernya mau tak kenalin dengan Ibu 
Magfirotul Hasanah dan Bapak Edi sekalian biar tau. 
Peneliti : Njih ndak apa-apa pak..  
Informan : Tapi sayangnya Ibu Magfirotul Hasanah belum ada. Tapi pak Edi 
nya.. Lha itu.. (sambil menunjuk Pak Edi) 
Informan : Pak Edi ke sini dulu. Ini ada mahasiswa IAIN Surakarta yang mau 
mengadakan penelitian disini mengenai guru PAI. 
Informan : Oh ya Pak Agus. 
Informan : Perkenalkan mbak.. Ini namanya Pak Edi yang akan njenengan teliti 
nanti. Dan pak Edi, perkenalkan ini mbak Fitri yang akan 
mengadakan penelitian di sini. 
Peneliti : Yaa pak, monggo pak.. 
Informan : Ya udah gitu aja ya pak, mbak.. Nanti bisa WA kalau mau ke sini 
lagi. 
Peneliti : Njih pak. Matur suwun. Terimakash atas waktu dan informasinya, 
dan ini saya mohon ijin mau pamit dulu njih. Assalamu‟alaikum. 
Informan : Oh ya mbaak. Hati-hati ya. Wa‟alaikumussalam wr.wb 
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 FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode   : 13 
Hari, tanggal  : Selasa, 25 Juli 2017 
Informan : Bapak Agus Triyono 
Jabatan : Koordinator Guru PAI SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
Peneliti   : Asssalamualaikum pak.. 
Informan : Wa‟alaikumussalam wr.wb. iya mbak Fitri. Ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti : iya pak. Ini mau sedikit wawancara, boleh kan pak? 
Informan : Oh ya monggo. Tapi jangan sulit-sulit ya mbak.  
Peneliti : hehhe.. insya Allah mboten sulit kok pak. Begini pak, kompetensi 
guru kan ada 4 njih, kompetensi profesional, kompetensi 
pedagogis, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Nah, 
yang ingin saya tanyakan mengenai kompetensi profesional. 
Menurut bapak bagaimana langkah-langkah yang bapak siapkan 
agar bapak mampu menguasai materi dari bidang studi yang 
bapak ampu? 
Informan : oh begitu mbak. Kalau saya menguasai materi itu minimal dengan 
membaca materi sebelum masuk ke dalam kelas, selain itu 
browsing. Kemudian membaca RPP/ silabus, melihat buku dan 
mencari beberapa referensi yang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan. begitu mbak. 
Peneliti : Oh njih pak.. kalau langkah yang bapak terapkan untuk menguasai 
standar kompetensi dan kompetensi guru seperti apa njih? 
Informan : kalau saya melihat buku dulu mbak. Karena buku merupakan 
penjabaran dari standar kompetensi dan kompetensi guru. Setelah 
itu memakai perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, 
prota dan promes mbak.  
Peneliti : Oh.. begitu njih pak.. kalau bapak sendiri untuk mengembangkan 
materi pelajaran secara kreatif itu seperti apa pak? 
Informan : Saya mengembangkan materi pelajaran secara kreatif dengan 
menggunakan metode demonstrasi, alat peraga, kemudian 
menggunakan media mbak. Seperti contohnya nonton film, tetapi 
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film tersebut harus berkaitan dengan materi pelajaran yang akan 
disampaikan. 
Peneliti : seperti apa njih pak film yang berkaitan dengan materi pelajaran? 
Informan : contohnya ya kaya Fathu Mekah atau pembebasan kota Mekah itu 
mbak. Kan anak-anak seneng kalau ditontonkan film. 
Peneliti : Oh begitu njih pak.. kalau kegiatan yang diikuti bapak dalam 
mengembangkan keprosionalan yang bapak miliki itu seperti apa 
pak? 
Informan : gimana mbak maksudnya? 
Peneliti : begini pak. Denger-denger kan bapak yang ditunjuk oleh sekolah 
untuk mewakili ikut KKG njih.. nah KKG kan salah satu kegiatan 
untuk mengembangkan keprofesionalan, atau kegiatan yang lain 
pak? 
Informan : Oh itu to mbak. Kebetulan dari sekolah menunjuk saya dan bu 
Marhamah untuk mengikuti kegiatan KKG tersebut. Adapun 
kegiatan yang dibahas ketika disana ialah penyusunan program 
pembelajaran, metode pembelajaran, pembuatan perangkat 
pembelajaran, dan mengurusi sertifikasi. Untuk mengembangkan 
keprofesionalan juga bisa dengan seminar-seminar, study banding 
ke sekolah lain ataupun sharing dengan teman mbak.  
Peneliti : Oh iya pak. Kalau faktor pendukung yang dapat mendukung 
penerapan kompetensi profesional di sini seperti apa pak? 
Informan : yang mendukung ya kaya sarana prasarana sekolah yang memadai 
mbak, kemudian kesadaran orang tua dalam membimbing 
anaknya dirumah, dan lingkungan rumah. mungkin itu mbak. 
Hehheehee...  
Peneliti : Oh begitu njih pak. Kemudian kendala yang dihadapi ketika di 
lapangan mengenai penerapan kompetensi profesional sendiri 
pak, seperti apa? 
Informan : kalau kendala itu lebih ke SDM nya ya mbak. Dari SDM guru 
maupun siswa. Sebagai contoh, guru sudah profesional dalam 
bidangnya, akan tetapi kurang didukung oleh SDM siswa ya sama 
saja. Contoh kecil tentang materi sholat, guru sudah menjelaskan 
dengan panjang lebar, akan tetapi jika siswa yang dilatarbelakangi 
oleh keluarga dan lingkungan yang kurang baik, maka sama saja 
sholat masih ditinggalkan. 
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Peneliti : oh njih pak. Solusi yang ditawarkan mungkin pak untuk 
mengatasi kendala tersebut? 
Informan : Ya.. dari guru yang belum faham, maka ia dapat melakukan 
pendalaman materi dan juga mengikuti kegiatan-kegiatan seperti 
seminar. Kemudian dari pihak sekolah, dapat melakukan kegiatan 
seperti sosialisasi kepada orang tua dengan program POMG 
(Paguyuban Orang Tua Murid dan Guru) sehingga kondusifitas 
lingkungan itu terjaga mbaak. 
Peneliti : Oh njih.. begitu. Terimakasih sekali pak atas informasinya. Saya 
rasa data yang diperlukan cukup. Niki ajeng pamit riyin njih pak. 
Informan : Njih mangga.. mboten dolan mriki riyin? 
Peneliti : ngapunten pak. Mau ada urusan di kampus juga. Pamit njih. 
Assalamu‟alaikum. 
Informan : Oh ya mbak.. semoga segera selesai urusannya. Hati-hati 
wa‟alaikumussalam wr.wb 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 14 
Hari, tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 
Waktu : 11.00 WIB 
Topik : Wawancara 
Informan : Anisa Nur 
Jabatan : Siswa kelas 3B B SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
Peneliti   : Dek.. namanya siapa? 
Informan : Anisa Nur mbak.  
Peneliti : boleh tanya-tanya sebentar? 
Informan : boleh mbak.. silahkan.. 
Peneliti : kalau menurut adik. Pembelajaran yang diterangkan sama bu 
Magfiroh suka ndag? 
Informan  : suka banget mbak. 
Peneliti : kenapa dek emangnya? 
Informan : bu Magfiroh itu baik. terus kalau menerangkan pelajaran itu jelas.  
Peneliti : oh gitu yaa.. kalau ibu Magfiroh ngajar suka buka buku ndag dek? 
Informan : ndak mbak. Bu Magfiroh kalau ngajar ndag buka buku. Aku juga 
suka belajar sama bu Magfiroh apalagi kalau diceritain cerita pada 
zaman dahulu mbak. Selain itu, aku suka karena bu Magfiroh 
hafal halaman pelajaran yang akan dipelajari. Selain itu, bu 
Magfiroh juga hafal kalau nulis di papan tulis. 
Peneliti : Oh begitu ya dek. Terimasih atas informasi yang diberikan. 
Informan : Iya.. sama-sama mbak. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 15 
Hari, tanggal : Kamis, 20 Juli 2017 
Waktu : 13.00 WIB 
Topik : Wawancara 
Informan : Bapak Muchtar Adi 
Jabatan : Guru PAI kelas 6 SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
Peneliti  : Assalamualaikum pak Adi… 
Informan : Waalaikumsalam… iya mbak. 
Peneliti : Perkenalkan pak. Saya Fitri dari IAIN Surakarta. Mau wawancara 
dengan bapak boleh kan? 
Informan : boleh mbak. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : begini pak. Mengenai kompetensi yang dimiliki guru njih. Kan 
ada 4 yaitu kompetensi profesional, kompetensi pedagogis, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Nah, yang ingin 
saya tanyakan mengenai kompetensi profesional. Menurut bapak 
bagaimana cara atau langkah untuk menguasai materi pelajaran 
njih? 
Informan : kalau saya jika materi kurang begitu difahami, maka cari materi 
terlebih dahulu mbak. Selain itu juga bisa belajar dari anak-anak 
dengan memberikan pertanyaan dahulu kepada anak-anak, dan 
menepati jam mengajar. Terutama di waktu pagi, jangan sampai 
ada jam kosong. 
Peneliti : oh begitu njih pak. Kalau cara yang bapak gunakan untuk 
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar itu seperti 
apa pak? 
Informan : kalau saya dengan menggunakan metode ceramah, video, 
pembelajaran yang dapat dilakukan di masjid. Contohnya 
pelajaran fiqih tentang qurban. 
Peneliti : oh begitu njih.. kalau cara yang bapak gunakan untuk 
mengembangkan materi pelajaran secara kreatif pak? 
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Informan : oh.. bisa dengan menggunakan media slide dan makalah mbak. 
Karena anak-anak yang saya ampu adalah kelas 6 jadi sudah agak 
remaja. 
Peneliti : kemudian kegiatan apa saja yang pernah bapak ikuti untuk 
mengembangkan keprofesionalan yang bapak miliki?  
Informan : kalau saya ya mengikuti seminar-seminar, workshop, kemudian 
rapat dari yayasan.. seperti itu mbak. 
Peneliti : kalau membuat jurnal atau Karya Tulis Ilmiah (KTI) sudah pernah 
pak? 
Informan : kalau itu belum mbak. Saya belum menerbitkan jurnal maupun 
KTI. 
Peneliti : oh begitu njih. Kalau pemanfaatan TIK yang sudah bapak 
terapkan selama ini seperti apa pak? 
Informan : kalau itu dengan menggunakan media slide mbak. Pelajaran kelas 
6 ini terutama untuk mata pelajaran SKI kan banyak berbicara 
tentang kholifah. Nah, itu lebih menyenangkan belajranya jika 
ditanyangkan dengan menggunakan slide. Contohnya kholifah 
Umar bin Khotob, dan lain-lain.  
Peneliti : oh begitu njih pak. Kalau faktor yang mendukung dalam 
penerapan kompetensi profesional seperti apa pak? 
Informan :  kalau saya lebih ke daya tangkap siswa, lingkungan dan rekan 
kerja mbak. 
Peneliti : Dari kecukupan materi yang bapak sampaikan kepada siswa.. 
seberapa cukupkah? 
Informan : jika materi yang dirasa kurang cukup, maka bisa dengan ngebut 
materi, selain itu bisa dengan meminta jam tambahan ke wali 
kelas mbak. 
Peneliti : oke mbak.. saya rasa cukup informasi yang diberikan.  
Informan : oh iya mbak.. saya juga hanya bisa memberikan informasi itu. 
Masih ada yang ditanyakan lagi?  
Peneliti : oh iya pak. Saya juga mau pamit sekalian. Mangga pak. 
Assalamu‟alaikum. 
Informan : wa‟alaikumussalam... 
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Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah : SD Al Islam 3 Gebang Surakarta 
Mata Pelajaran  : Aqidah Akhlak  
Kelas/Semester : III / 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 Kali pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami kalimat thayyibah, Al-Asma al-Husna (Al Musawir, Al halim, 
asysakur dan Al gafur) 
B. Komepetensi Dasar 
 1.1 Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah (Masya Allah dan Subhaa nallah)) 
C. Materi Pembelajaran 
 Kalimat thayyibah (Masya Allah dan Subhaa nallah) 
D. Metode Pembelajaran 
 Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran 
terutama untuk kegiatan awal. 
 Tanya jawab tentang kalimat thayyibah yang siswa ketahui  
 Diskusi 
E. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Tujuan Pembelajaran :  
 Siswa dapat mengartikan kalimat takbir melalui lagu (Masya 
Allah dan Subhaa nallah) 
 Siswa dapat menjelaskan keistimewaan mengucapkan kalimat tak-
bir melalui kerja berpasangan 
Kegiatan awal :  
Apersepsi :  
Memberikan pertanyaan seputar kalimat thayyibah 
Motivasi : 
memberikan informasi tentang kalimat thayyibah 
 
10  
menit 
2 Kegiatan inti : 
 Siswa membaca literatur tentang kalimat thayyibah (fase 
eksplorasi) 
 Bertanya jawab tentang kalimat thayyibah (fase eksplorasi) 
 Siswa diminta berdiskusi :  menyebutkan kalimat thayyibah (fase 
 
50 
Menit 
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elaborasi) 
 Siswa memaparkan hasil diskusinya (faseelaborasi) 
 Siswa dan guru merefleksikan hasil pembelajaran (fase 
konfirmasi) 
3 Kegiatan akhir : 
 Tanya jawab tentang kalimat thayyibah 
 Guru memberikan tugas untuk menghafal salah satu surat pendek 
sebagai pengamalan  
 
10 menit 
F. Sumberbelajar dan media pembelajaran : 
1. Buku paket 
2. Lagu takbir 
3. Pemodelan siswa 
4. LKS 
 
G. Penilaian  
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
Jenis 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
 
 Mengartikan kalimat takbir 
 Menyebutkan penggunaan kalimat takbir 
 Menjelaskan keistimewaan mengucapkan 
kalimat takbir 
 Menunjukkan bukti bahwa Allah Maha Besar 
 
Tes tulis 
Tes lisan 
Non tes  
 
 
Isian  
Uraian 
Performance 
 
 Jelaskan arti kalimat 
takbir! 
 
 Sebutkan penggunaan 
kalimat takbir! 
 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
Sugiman, S.Ag., S.Pd.,S.Pd. 
Surakarta, 17 Juli 2017 
Guru PAI 
 
 
 
 
Magfirotul Hasanah, S.Pd.I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 ( R P P ) 
Sekolah :  SD Al Islam 3 Gebang 
Mata Pelajaran :  Fiqih 
Kelas/Semester :  III / 1 
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit 
A.  Standar Kompetensi 
1. Mengenal shalat sunnah rawatib 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menjelaskan ketentuan shalat sunah rawatib 
C.  Tujuan Pembelajaran : 
 Membaca buku dan artikel dan mencari arti pengertian shalat rawatib.  
 Menunjukkan kapan waktu yang tepat melaksanakan shalat sunah rawatib. 
 Dapat menunjukkan jumlah rakaat shalat sunah rawatib. 
 Mencermati  pelaksanaan shalat sunah rawatib qobliyah dan ba‟diyah   
D. Materi Pembelajaran 
 Pengertian shalat sunah rawatib 
 Waktu pelaksanaan shalat sunah rawatib 
 Jumlah rakaat shalat sunah rawatib 
 Keutamaan dari shalat sunah rawatib 
E. Metode Pembelajaran 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Penugasan 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo‟a. 
 Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang shalat rawatib 
 Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran siswa bahwa  
pentingnya shalat rawatib. 
 Meminta siswa menyiapkan buku teks Fiqih. 
2.  Kegiatan Inti 
 Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membaca buku teks Fiqih 
tentang shalat rawatib. 
 Elaborasi: Siswa mencatat hasil temuan masing-masing dalam buku catatan 
tentang shalat rawatib 
 Konfirmasi: Guru meminta beberapa siswa untuk mengemukakan hasil temuan 
tentang shalat rawatib 
 Elaborasi: Guru melakukan tanya jawab tentang shalat rawatib. 
 Elaborasi: Guru menggali pengalaman siswa melalu bacaan, film atau sinteron 
dengan tema shalat rawatib 
 Elaborasi: Meminta siswa untuk membaca dalil tentang shalat rawatib.  
3.  Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penguatan atas temuan siswa dan menyimpulkan materi 
tentang shalat rawatib 
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 Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi shalat rawatib 
 Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masing-masing 
G.  Alat/Sumber Belajar 
 Buku paket Fikih, artikel, ensiklopedi Islam dan sumber belajar lain 
H.  Penilaian 
 Indikator Pencapaian Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
 Menjelaskan pengertian shalat sunnah  
rawatib 
 Menyebutkan waktu pelaksanaan 
shalat sunah rawatib (qabliyah dan 
ba‟diyah) . 
 Menyebutkan bilangan rakaat shalat-
shalat sunah rawatib. 
 Menjelaskan  keutamaan-keutamaan 
dan pahala  shalat  sunah rawatib. 
Tes Tulis 
Tes 
Praktek 
Uraian 
Uraian 
Uraian 
 Jelaskan pengertian shalat 
sunnah  rawatib!  
 Sebutkan waktu pelaksanaan 
shalat sunah rawatib (qabliyah 
dan ba‟diyah)! 
 Sebutkan keutamaan dan pahala  
shalat  sunah rawatib? 
 Bagaimanakah bacaan wajib dan 
sunnah dalam shalat fardhu? 
  
Mengetahui 
Kepala sekolah 
 
 
 
 
 
Sugiman, S.Ag., S.Pd 
Surakarta, 17 Juli 2017 
Guru PAI 
 
 
 
 
 
Magfirotul Hasanah, S.Pd.I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) 
Sekolah : SD Al Islam 3 Gebang Surakarta 
Mata Pelajaran : Al Qur’an Hadits 
Kelas / Semester : III ( Tiga )  / 1  ( Ganjil ) 
Alokasi Waktu  : 6 X 35 Menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menghafal surat-surat pendek secara benar dan fasih 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1  Membaca  surat at-Takatsur, al- Zalzalah dan al- Humazah secara  
benar dan fasih 
C. MATERI PELAJARAN 
 Surat at-Takatsur, surat al-Zalzalah dan surat al-Humazah 
D. METODE PEMBELAJARAN 
 Membaca surat at-Takatsur, surat al-Zalzalah dan surat al-Humazah tiap ayat 
 Melafalkan surat at-Takatsur, surat al-Zalzalah dan surat al-Humazah sesuai 
ayatnya 
E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
NO. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
MEDIA/ 
SUMBER 
WAKTU 
1. PENDAHULUAN  10 menit 
  Menyampaikan salam pembuka  
 Menggali pengetahuan awal kemampuan siswa dalam melafalkan 
surat at-Takatsur, surat al-Zalzalah dan surat al-Humazah 
Teknik 
pembagian 
kelompok 
 
2. KEGIATAN INTI  45 menit 
  Siswa menyimak penjelasan guru tentang, surat at-Takatsur, surat 
al-Zalzalah dan surat al-Humazah mulai dari identitas surat, 
pengertian surat, nama surat, dan tempat diturunkannya surat. 
 Melalui mendengar, siswa menirukan setiap pelafalan surat at-
Takatsur, surat al-Zalzalah dan surat al-Humazah yang dilakukan 
oleh guru 
 Dengan tehnik adu cepat, secara berkelompok siswa melafalkan 
surat at-Takatsur, surat al-Zalzalah dan surat al-Humazah 
Guru, slide, 
tape recorder 
 
 
 
3. PENUTUP  5 menit 
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  Guru mengulang kembali pelafalan surat at-Takatsur, surat al-
Zalzalah dan surat al-Humazah ayat demi ayat yang diikuti oleh 
siswa. 
 Mengadakan tanya jawab secara klasikal tentang materi yang 
dipelajarai. 
Instrumen 
tugas 
individu 
 
 
F. MEDIA / SUMBER 
 Buku paket 
 Juz „Amma 
G. PENILAIAN 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
Jenis 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
 Melafalkan surat at-Takatsur , 
 Membaca surat at-Takatsur secara benar dan 
fasih 
 Melafalkan surat al-Zalzalah sesuai ayatnya 
 Membaca surat al-Zalzalah secara acak 
 Membaca surat al-Zalzalah secara benar dan 
fasih 
 Melafalkan surat al-Humazah sesuai ayatnya 
 Membaca surat al-Humazah secara acak 
Tes lisan  
 
Tes tulis 
 
 
Unjuk 
kerja  
 
 
 Sebutkan surat at-
Takatsur sesuai ayatnya! 
 Sebutkan surat al-
Zalzalah sesuai ayatnya! 
 Sebutkan surat al-
Humazah sesuai 
ayatnya! 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Sugiman, S.Ag., S.Pd 
 
Surakarta, 17  Juli 2017 
Guru PAI 
 
 
 
Magfirotul Hasanah, S.Pd.I 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
Satuan Pendidikan : SD Aslam 3 Gebang 
Kelas / Semester : III / 1 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 
Jumlah Pertemuan  : 3 kali  
Standar Kompetensi : 1.  Mengenal sejarah masyarakat Arab pra Islam 
Kompetensi Dasar : 1.1  Menceritakan kondisi alam, sosial dan perekonomian masyarakat  
Arab pra Islam  
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat mengetahui Keadaan geografis  Mekah dan sekitarnya 
Materi ajar :  Sejarah Masyarakat Arab pra Islam 
 Bentuk  kehidupan keluarga dan social masyarakat Arab pra Islam 
 Keadaan ekonomi masyarakat arab pra islam 
Alokasi waktu : 5 x35 menit 
Matode Pembelajaran : Metode ceramah, Metode diskusi, Metode tanya jawab, Metode drill 
Kegiatan Pembelajaran : 
Pertemuanke - 1 
a. Pendahuluan (10 menit) 
o Guru memberikan salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan basmallah 
dan kemudian berdo sebelum memulai pelajaran. 
o Siswa menyiapkan buku SKI, membuka bab yang akan dipelajari. 
o Secara bersama membaca materi dan sub materi .  
o Guru menjelaskan secarasingkat materi yang akan diajarkan 
o Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisifasi aktif dalam 
pembelajaran 
b. Kegiatan inti (50 menit) 
1). Eksplorasi 
o Guru memberikan pertanyaan yang berkaitandengan sejarah masyarakat Arab pra 
Islam ? 
o Dengan penjelasan guru, siswa melengkapi materi yang telah diskusikan dan yang 
berasal dari buku paket. 
o Siswa membuat catatan hasil pembahasan dan penjelasan materi.  
2).  Elaborasi 
o Siswa membacadan menulis sejarah masyarakat Arab pra Islam yang terdapat di 
buku pegangan siswa 
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o Guru menjelaskan dan melengkapi pendapat siswa tentang sejarah masyarakat 
Arab pra Islam. 
o Guru memberi kesempatan kepada siswauntukbertanya materi yang belum jelas. 
o Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk berkompetisi menjawab 
soal yang berkaitan dengan sejarah masyarakat Arab pra Islam. 
 3) Konfirmasi 
o Guru memfasilitasi siswa untuk memecahkan berbagai masalah dan member 
informasi untuk agar bereksplorasi lebih jauh tentang sejarah masyarakat Arab pra 
Islam. 
c. Kegiatan akhir / penutup (10 menit) 
o Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran. 
o Guru meminta siswauntuk mengerjakan soal-soal latihan yang telah disediakan 
o Guru menginformasikan bahwa pertemuan berikutnya akan belajar tentang 
Memahami materi Dakwah sejarah masyarakat Arab pra Islam 
o Guru bersama-sama siswa menutup pelajaran dengan membaca hamdallah, dan 
mengucapkan salam kepada siswa sebelum keluar kelas dan siswa menjawab 
salam.  
Sumber Belajar  
1. Buku Paket SKI Kelas 3 MI 
2. LKS 
3. Sumber lain yang relevan 
Penilaian 
Indikator Pencapaian Kompetensi Jenis 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
 Menyebutkan pengertian masa pra Islam 
 Menjelaskan keadaan geografis daerah 
Mekah dan sekitarnya 
 Menyebutkan letak geografis Mekkah  
Tes tulis 
 
Tes lisan  
Jawaban 
singkat 
 
1. Sebutkan pengertian masa pra Islam 
2. Jelaskan keadaan geografis daerah 
Mekah dan sekitarnya. 
3. Sebutkan letak geografis Mekkah  
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Sugiman, S.Ag., S.Pd 
Surakarta, 17 Juli 2017 
Guru PAI 
 
 
 
Magfirotul Hasanah, S.PdI 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
 
 
 
A. KOMPETENSI INTI  
Kompetensi Inti (KI 1): 
 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 
1. Kompetensi Inti (KI 2): 
 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
 
2. Kompetensi Inti (KI 3): 
 
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah 
 
3. Kompetensi Inti (KI 4): 
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia  
 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN (KD diawali dari 
KD KI 3, dilanjut bunyi KD KI 4 yang sebunyi) 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.1 Meyakini kebenaran dari Allah 
SWT. 
 
NAMA SEKOLAH : SD AL ISLAM 3 GEBANG SURAKARTA 
Matapelajaran  : SKI 
Kelas/Semester  : V/1 
Materi Pokok  :  Keperwiraan Nabi Muhammad saw dalam mempertahankan 
Kota Madinah dari serangan kafir Quraisy 
Alokasi Waktu  : 2 jp 
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 walaupun banyak tantangan yang 
harus  
dihadapi sebagai implementasi nilai-
nilai  
dakwah Rasulullah di tahun-tahun 
awal  
kenabian. 
 
3.1 Bersikap tabah menghadapi 
cobaan dalam  
menyampaikan kebenaran sebagai 
bentuk  
meneladani ketabahan Nabi 
Muhammad  
saw. dan para sahabatnya dalam  
berdakwah 
3.1 Mengetahui  keperwiraan Nabi 
Muhammad  
SAW dalam mempertahankan kota 
Madinah  
dari serangan kafir Quraisy 
3.1.1 Menjelaskan arti keperwiraan 
 
3.1.2Menunjukkan keperwiraan Nabi 
 Muhammad saw.  dalam 
mempertahankan 
 kota Madinah dari serangan kafir 
Quraisy 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3.1.3  Menyebutkan contoh keperwiraan 
rasulullah  
           dalam perang 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menjelaskan  arti 
keperwiraan  dengan baik dan benar 
2. Melalui diskusi kelompok  peserta didik  dapat/mampu menceritakan 
keperwiraan nabi Muhammad dalam mempertahankan kota Madinah 
dengan berani, baik, dan benar 
3. Melalui  unjuk kerja peserta didikdapat menceritakan keperwiraan nabi 
Muhammad dalam mempertahankan kota Madinah secara tertulis  dengan 
benar  
4. Melalui presentasi peserta didik dapat menjelaskan keperwiraan nabi 
Muhammad saw dengan baik dan benar 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Upaya Nabi Muhammad Saw. dalam Membina Masyarakat Madinah 
a. Setelah hijrah di Madinah, Nabi Muhammad saw. segera 
melakukan upaya-upaya pembinaan masyarakat Madinah. Baik di 
bidang agama, sosial, ekonomi, maupun pertahanan kota. 
b. Di bidang agama dilakukan pembangunan masjid, pengajaran 
agama di masjid dan di rumah-rumah penduduk. 
c. Di bidang sosial dilakukan pernikahan antara  kaum Muhajirin dan 
kaum Anshar, dakwah bersama, berbuat adil dan tidak 
membedakan status sosial seseorang, dan bergotong-royong dalam 
pembangunan masjid. 
d. Di bidang ekonomi dilakukan upaya pertukaran ilmu dan keahlian . 
2. Di bidang pertahanan dilakukan kerjasama dengan kaum Yahudi dalam hal 
kebaikan dan pembentukan pasukan pembela negara.  
3. Keperwiraan Nabi Muhammad Saw. dalam Mempertahankan Kota 
Madinah 
a. Keperwiraan Rasulullah saw. dibuktikan dalam berbagai 
peperangan mempertahankan kota Madinah dari serangan kafir 
Quraisy.  
b. Contoh keperwiraan Rasulullah dalam perang di antaranya adalah 
keberanian, keyakinan, sikap pantang menyerah, menghargai usul 
atau pendapat orang lain, mengutamakan kepentingan bersama, 
selalu berlindung kepada Allah. 
4. Perang Badar adalah perang pertama antara kaum muslimin dengan kaum 
kafir qurais.Perang badar disebabkan oleh anggapan kaum kafir qurais 
bahwa kaum muslimin akan menganggu perniagan mereka ke 
Syam.Perang badar terjadi pada tahun 2 hijriyah.Jumlah pasukan kafir 
seribu orang.Pasukan muslim 313 orang.Nabi Muhammad sebagai 
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pemimpin kaum muslim.Abu Jahal pemimpin kaum qurais.Perang 
dimenangkan oleh kaum muslimin 
5. Perang Uhud adalah perang yang disebabkan oleh kekalahan kaum qurais 
dalam perang badar.Kaum kafir dipimpin oleh abu Sofyan.Jumlah pasukan 
kaum kafir 3.000 orang.Jumlah kaum musli  1.000 orang.Kaum muslim 
kalah dalam perang uhud akibat tidak kedisiplinan dan tidak ketaatan pada 
pemimpin atau pada nabi. 
6. Perang Khandaq disebabkan oleh hasutan orang-orang yahudi terhadap 
kabilah untuk bersama-sama memerangi nabi Muhammad. Pasukan 
muslim berjumlah 3.000 tentara.Kaum kafir berjumlah 10.000 tentara. 
Peperangan dimenangkan kaum muslim 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 
Diskusi kelompok, tanya jawab dan ceramah, inkuiri 
 
F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media:papan tulis 
2. Alat/Bahan:kertas karton, spidol 
3. Sumber Pembelajaran: buku paket SKI penerbit tiga serangkai kelas V, 
LKS 
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit) 
 Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu oeserta didik 
memimpin doa 
 Guru memperkenalkan diri dilanjutkan dengan mengenal peserta 
didik melalui absensi 
 Guru mempersiapkan fisik dan psikis pesetta didik melalui senam 
otak 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi 
uyang akan di capai 
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksnakan 
 Guru membentuk kelompok diskusi 
 
b. Kegiatan Inti (70 menit)  
 Mengamati 
Peserta didik membaca sejarah perang badar secara berkelompok 
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 Menanya  
 Peserta didik bertanyajawab tentang keperwiraan nabi 
Muhammad dalam mempertahankan kota Madinah 
 Peserta didik memberikan tanggapan hasil penjelasan guru 
tentang keperwiraan nabi Muhammaddalam mempertahankan 
kota Madinah 
 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Masing-masing kelompok berdiskusi tentang keperwiraan nabi 
Muhammad dalam mempertahankan kota madinah 
 Masing-masing kelompok menggali sejarah tentang keperwiraan 
nabi Muhammad dalam mempertahankan kota madinah 
 
 Mengasosiasi 
 Peserta didik melalui kelompoknya merumuskan keperwiraan 
nabi Muhammad dalam mempertahankan kota madinah 
 
 Mengkomunikasikan  
 Masing-masing kelompok secara bergantian memaparkan mind 
mapping di depan kelas 
 Secara bergantian, masing-masing kelompok 
mempresentasikan/menyajikan hasil diskusinya tentang 
keperwiraan nabi Muhammad dalam mempertahankan kota 
madinah 
c. Penutup (10 menit): 
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi 
pembelajaran 
 Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan 
 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap 
keimanan dan sosial 
 Guru memberikan tugas mandiri secara individu 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan salam dan 
berjabat tangan 
H. PENILAIAN 
1. Jenis/teknik penilaian  
2. Bentuk instrumen dan instrumen  
3. Pedoman penskoran  
I. Penilaian Proses 
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Kegiatan 1  
Guru melakukan pengamatan pelaksanaan diskusi kelompok dengan 
format sebagai berikut: 
 
No 
Nama 
Peserta 
Didik 
Aspek 
Skor 
maks 
Nilai 
Ketuntasan Tindak 
Lanjut 
1 2 3 T TT P R 
           
           
           
           
           
           
           
Aspek dan rubrik  penilaian: 
1)  Kejelasan dan kedalaman informasi. 
a. Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan 
kedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 30. 
b. Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan 
kedalaman informasi lengkap dan  kurang sempurna, skor 20. 
c. Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan 
kedalaman informasi kurang lengkap, skor 10. 
2)  Keaktifan dalam diskusi. 
a. Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi skor 
30.  
b. Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20. 
c. Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 10. 
3)  Kejelasan dan kerapian presentasi. 
a.Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat 
jelas dan rapi, skor 40. 
b. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan 
rapi, skor 30. 
c.Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat 
jelas dan kurang rapi, skor 20. 
d. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang 
jelas dan tidak rapi, skor 10. 
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Menuliskan kesimpulan hasildiskusi ( Penilaian Produk ) 
Contoh Rubrik Penilaian  
 
No 
Nama 
Peserta Didik 
Katagori 
Amat Baik Baik Cukup Kurang 
      
      
      
      
 
Keterangan: 
Amat Baik : Jika hasilnya sesuai , benar, dan rapih. 
Baik : Jika hasilnya sesuai , benar, dan kurang  rapih.. 
Cukup        : Jika hasilnya sesuai , kurang benar, dan rapih. 
Kurang       : hasilnya sesuai , kurang benar, dan kurang rapih. 
 
Kegiatan 2 
Menceritakan secara tertulis tentang keperwiraan Nabi Muhammad 
saw. ( Unjuk Kerja) 
Contoh Rubrik Penilaian  
No 
Nama 
Peserta Didik 
Katagori 
Amat Baik Baik Cukup Kurang 
      
      
      
      
      
Keterangan: 
Amat Baik : Jika cerita memuat  3 contoh keperwiran, runtut dan logis. 
Baik : Jika cerita memuat  2 contoh keperwiran, runtut dan 
logis.. 
Cukup        : Jika cerita memuat  3 contoh keperwiran, kurang runtut 
dan logis 
Kurang       : Jika cerita memuat 1 contoh keperwiran, runtut dan logis. 
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Catatan : 
Pertanyaan atau perintah dalam rubrik “Insyaallah Aku Bisa” tidak 
perlu dinilai seperti penilaian di atas . Guru cukup mengetahui sikap, 
keyakinan, atau kesungguhan peserta didik untuk memberikan motivasi 
agar berubah lebih baik. 
Kegiatan 2 
Menceritakan secara tertulis tentang keperwiraan Nabi Muhammad 
saw. ( Unjuk Kerja) 
Contoh Rubrik Penilaian  
No 
Nama 
Peserta Didik 
Katagori 
Amat Baik Baik Cukup Kurang 
      
      
      
      
      
Keterangan: 
Amat Baik : Jika cerita memuat  3 contoh keperwiran, runtut dan logis. 
Baik : Jika cerita memuat  2 contoh keperwiran, runtut dan 
logis.. 
Cukup        : Jika cerita memuat  3 contoh keperwiran, kurang runtut 
dan logis 
Kurang       : Jika cerita memuat 1 contoh keperwiran, runtut dan logis. 
Catatan : 
Pertanyaan atau perintah dalam rubrik “Insyaallah Aku Bisa” tidak 
perlu dinilai seperti penilaian di atas . Guru cukup mengetahui sikap, 
keyakinan, atau kesungguhan peserta didik untuk memberikan motivasi 
agar berubah lebih baik. 
 
II. Penilaian Hasil ( Ayo Berlatih ) 
 
Penilaian hasil dilakukan setelah menyelesaikan satu pelajaran. Guru 
dapat mengembangkan penilaian ini dengan melaksanakan  ulangan 
harian. Ulangan harian dilakukan dalam bentuk tes tulis pilihan ganda, 
isian, atau uraian.  Guru dapat menggunakan contoh penilaian pada 
rubrik Ayo Berlatih. Pada rubrik “Ayo Jawablah” guru harus 
menyiapkan rambu-rambu jawaban dan pedoman penskoran.  
 
Sedangkan pada rubrik “Ayo Tanggapilah” guru meminta peserta didik 
untuk menyalin tabel yang ada pada buku siswa, selanjutnya peserta 
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didik mengerjakan sesuai petunjuk pengisian tabel dan mengumpulkan 
hasilnya kepada guru untuk diberikan penilaian. 
Pada rubrik ini guru harus menyiapkan pedoman penskoran skala sikap, 
contohnya: 
S ( Setuju )  : skor 2  
TS ( Tidak Setuju ): skor 1 
TT ( Tidak Tahu )  : skor 0 
Skor maksimal 20 dan skor minimal 0. 
Baik  : Jika skor yang diperoleh 14– 20 
Sedang : Jika skor yang diperoleh  6 – 13 
Kurang : Jika skor yang diperoleh  0 –  5  
Rambu-rambu jawaban pada rubrik “Ayo Jawablah” pelajaran 2 
 
No 
Soal 
Rambu-rambu jawaban Skor 
maks 
1 o Dalam bidang agama Nabi saw. telah membangun 
masjid dan mengajarkan ajaran agama baik 
melalui para sahabat maupun beliau sendiri 
o Di bidang sosial Nabi saw. melakukan: 
- Melakukan pernikahan antara  kaum Muhajirin 
dan anshar 
- Berdakwah dalam satu tempat yang dihadiri 
oleh kaum Anshar dan Muhajirin 
- Berbuat adil dan tidak membedakan status 
social seseorang. 
- Melibatkan kaum Muhajirin dan Anshar dalam 
membangun Masjid Quba 
o Di bidang ekonomi Nabi saw. melakukan 
pertukaran ilmu dan keahlian. 
o Di bidang pertahanan Rasulullah membuat 
perjanjian antar kaum muslimin dan yahudi yang 
harus disepakati bersama, yaitu: 
- Mempunyai hak bersama untuk menjalankan 
agama masing-masing dan saling menghormati 
diantara  mereka. 
- Wajib tolong menolong untuk melawan siapa 
saja yang memerangi mereka. 
- Wajib saling menasihati dan melaksanakan 
kebaikan-kebaikan dan keuntungan bersama 
- Wajib menghormati kota Madinah 
- Jika terjadi perselisihan harus diserahkan 
kepada allah dan rasulnya 
- emua penduduk madinah wajib dilindungi, 
baik yang tinggal di dalam kota Madinah atau 
di luar. 
30 
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No 
Soal 
Rambu-rambu jawaban Skor 
maks 
2 Keberanian Rasulullah dalam perang Badar, perang 
Uhud dan perang Khandak 
10 
3 Keberanian, keyakinan, sikap tidak gentar dan 
pantang menyerah, menghargai usul atau pendapat 
orang lain, mengutamakan kepentingan bersama, 
kesabaran dan kebijaksanaanya dalammemimpin 
pasukan. 
10 
4 Dengan ijin dan mendapat pertolongan Allah swt. 
Serta strategi Rasulullah menguasai tempat 
penampungan air yang sangat dibutuhkan musuh. 
20 
5 Menguasai tempat penampungan air. 
Menempatkan pasukan pemanah di  atas bukit. 
Membuat parit (khandak) 
Politik pecah belah lawan. 
30 
Keterangan: 
Skor 10  : Jika jawaban memuat 1 jawaban benar 
Skor 20  : Jika jawaban memuat 2 jawaban benar 
Skor 30 : Jika jawaban memuat 3 jawaban benar 
Catatan : 
Guru diharapkan untuk memiliki catatan sikap atau nilai-nilai karakter 
yang dimiliki peserta didik selama dalam proses pembelajaran. Catatan 
terkait dengan sikap atau nilai-
nilaikarakteryangdimilikiolehpesertadidikdapatdilakukandengantabel 
atau rubrikberikut ini: 
Contoh Rubrik penilaian sikap: 
 
N
o 
Nam
a 
Peser
ta 
Didi
k 
Karakter 
Disipilin Tanggung Jawab Tolong-menolong 
M
K 
M
B 
M
T 
B
T 
M
K 
M
B 
M
T 
B
T 
M
K 
M
B 
M
T 
B
T 
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Aktivitas dapat disesuaikan dengan kebutuhan, seperti sikap: tolong-  
menolong, disiplin, jujur, sopan santun, dan lain-lain 
MK = membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten). 
MB = mulai berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan 
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai 
konsisten). 
MT = mulai terlihat (apabila peserta didik sudah memperlihatkan tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator namun belum 
konsisten). 
BT = belum terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator). 
Penilaian Tugas  
Penilaian tugas dapat menggunakan skor penilaian sebagai berikut. 
a. Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya tepat pada waktu 
yang ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya benar, 
nilai 100. 
b. Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang 
ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya benar, nilai 90. 
c. Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang 
ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya sedikit ada 
kekurangan, nilai 80. 
 
Guru harus memiliki catatan penilaian kompetensi yang diharapkan yang 
menggambarkan keseluruhan penilaian yang dilaksanakan selama 
kegiatan pembelajaran. Catatan penilaian tersebut dapat disajikan ke 
dalam tabel atau rubrik sebagai berikut: 
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Contoh Rubrik Penilaian Kompetensi Dasar / Pelajaran 2: 
 
N
o 
Nama 
Pesert
a Didk 
Kegiatan 
U
H 
Tug
as 
Jm
l 
N
A 
KK
M 
Capai
an 
Tindak 
Lanjut 
1 2 3 4 5 T T
T 
P R 
                
                
                
                
                
                
 
 
 
 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
(Sugiman, S.Ag, S.Pd) 
Surakarta, 17  Juli 2017 
Guru Mapel PAI 
 
 
(Edi Triyanto, S.Pd) 
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Lampiran 7 
Geografis SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
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Penerapan Kompetensi Profesional Guru di Dalam Kelas 
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